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KATA PENGANTAR

Perkembangan jaman diikuti dengan oerkembangan
teknologi yang sangat berpengaruh pada aspek permintaan dan
penawaran pada sistem ekonomi dunia. Hal ini menciptakan
peluang dan tantangan baru pada dunia bisnis. Buku ini
merupakan sebuah buku ajar tentang Pengantar Bisnis, dibuat
sebagai bahan referensi bagi mahasiswa, sebagai bekal teori dalam
memahami dunia bisnis secara lebih lanjut. Buku Ajar Pengantar
Bisnis berisi tentang teori bisnis secara umum, teori manajemen
dan perusahaan dan membahas tentang e-commerce. Sebagai
sebuah karya, penulis sangat memahami bahwa masih banyak
kekurangan dalam penulisan buku ajar ini, masukan yang
membangun sangat kami harapkan sebagai bahan dalam
memperbaiki kualitas buku ajar dimasa yang akan datang.
Harapan penulis, semoga Buku ajar ini dapat bermanfaat bagi
mahasiswa khususnya dan masyarakat pada umumnya sebagai
dasar pemahaman tetang dunia bisnis.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1. PERKEMBANGAN BISNIS

Bisnis dalam arti luas adalah suatu istilah umum yang
menggambarkan semua aktifitas dan institusi yang
memproduksi barang dan jasa dalam kehidupan sehari-hari.
Bisnis adalah perantara untuk seseorang memulai usahanya,
bisnis sendiri hanyalah sebuah sebutan yang di dalamnya
berisikan aspek dan bagaimana suatu perusahaan dijalankan.
Bisnis sendiri merupakan aktivitas yang dilakukan oleh
seseorang untuk mendapatkan keuntungan seperti halnya
ketika bertukar barang atau yang lebih dikenal dengan barter.

Masuknya suatu perkembangan global akan menjadi
dampak dalam setiap dunia bisnis, entah itu akan berdampak
baik atau sebaliknya akan merugikan. Jika dulu kita mengenal
bisnis dengan cara yang sangatlah sederhana, contohnya
seperti saat kita melakukan barter untuk saling melengkapi
kebutuhan sehari-hari. Kini bisnis tidak hanya menyangkut
masalah pribadi belaka melainkan juga melibatkan banyak
aktivitas lainnya.

Bisnis adalah kegiatan yang berkaitan dengan
produsen dan konsumen, manajemen, dan sistem-sistem yang
akan dipakai, kegiatan yang ada dalam suatu perusahaan juga
menjadi bagian dari bisnis. Kegiatan antara konsumen dan
produsen merupakan kegiatan yang terjadi dalam suatu
bisnis. Ketika terjadinya transaksi diantara kedua pihak
tersebut, hal yang terjadi tersebut adalah kegiatan dari bisnis
itu sendiri.

Dalam pengertian luas seperti yang dijabarkan oleh M.
Manulang dalam bukunya, bisnis merupakan suatu istilah
untuk menjelaskan segala aktivitas berbagai industri dari
yang menghasilkan barang dan jasa yang diperlukan dalam
kehidupan masyarakat sehari-hari. Sedangkan secara



sederhana, bisnis berarti suatu sistem yang dipakai untuk
memproduksi barang dan jasa untuk memuaskan kebutuhan
masyarakat. Karena ia merupakan suatu sistem dalam
masyarakat, maka ada hubungan timbal balik antara bisnis
dan unsur-unsur lain di masyarakat.

Aktivitas yang ada dalam bisnis memanglah sangat
luas dan akan sangat sulit jika dijabarkan secara rinci,
karenanya akan kami sebutkan hanya beberapanya saja
antara lain ativitas bisnis tersebut meliputi produksi,
distribusi, dan konsumsi.

1. Produksi
Pada dasarnya produksi adalah bagaimana untuk
memenuhi setiap kebutuhan lapisan masyarakat yang
dalam dunia bisnis biasa disebut sebagai konsumen.
Produksi sendiri dapat dibedakan atas produksi primer,
sekunder, dan tersier gambar 1.

T

Gambar 1. Klasifikasi kebutuhan

Produksi primer berarti aktivitas bisnis menarik
sumber daya alam yang ada dilingkungan. Adapun
produksi sekunder adalah sumber daya alam atau bahan
mentah yang diproses atau diolah menjadi barang jadi.
Sedangkan produksi tersier lebih mengacu pada jasa-jasa
yang ada pada keduanya. Yang diproduksi pada
umumnya berupa jasa.



2. Distribusi

Distribusi memiliki artian memindahkan tempat
barang atau jasa dari produsen kepada konsumen. Hasil
dari produsi merupakan barang keluaran yang akan
disampaikan kepada masyarakat sebagai kebutuhannya.

Distribusi terlaksana karena adanya penyedia jasa.
Sistem distribusi yang baik memberikan kontribusi kepada
pemakai dalam memperluas pasar, ini berarti dapat
mengurangi kebutuhan persediaan yang besar baik bahan
mentah atau pun barang jadi.

3. Konsumsi

Konsumsi adalah banyaknya kebutuhan yang
dimiliki atau diperlukan oleh konsumen dalam suatu
barang atau jasa. Konsumsi biasanya dilihat dari
kebutuhan yang dimiliki oleh konsumen tersebut, maka
akan dapat diketahui pengeluaran diperlukan.

Seseorang mempunyai tanggung jawab keuangan
seperti membayar pajak penghasilan dan menempatkan
sejumlah tertentu dana persediaan untuk rekening lain-
lain. Bisa ditarik kesimpulan bahwa kebutuhan seseorang
terkadang lebih besar dari apa yang terjadi sebelumnya.

Pada zaman globalisasi, dunia yang paling transparan
kita lihat bagaimana hebatnya persaingan bisnis perusahaan
nasional, multinasional, perang ekonomi lewat perdagangan
antar bangsa, yang saling berebut untuk menguasai pasar
dunia dalam bidang barang dan jasa. Oleh karena itu kita
harus mulai mengembangkan dan mencurahkan perhatian
untuk membina generasi muda yang akan informasi bidang
bisnis ini. Adapun sejarah bisnis secara garis besarnya
meliputi beberapa hal berikut ini:

1. Era Industri
Era indusutri dengan pionirnya Henry Ford pemilik
dari Ford industrimendapatkan penghasilan sebesar 10
triliun pertamanya dalam kurun waktu karir kerja selama
25 tahun. Di masa ini barang siapa yang tidak bekerja
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maka dia tidak akan mendapatkan penghasilan,namun
bagi yang bekerja dengan keras dan dengan prestasi yang
cukup baik dalam ruang lingkup kerjanya akan
mendapatkan jaminan pensiunan dari perusahaan.
Tentunya jaminan tersebut jauh dari cukup karena sudah
tidak bekerja lagi.

2. Era Teknologi

Era Teknologi, masa-masa di mana teknologi
menjadi tolak ukur penghasilan yang tak terbatas karena
semakin bagus mutu dari suatu tekhnologi maka yang
menciptakan akan menciptakan suatu passive income
yang tak terbatas dari hasil karya yang diciptakan dan
menghasilkan royalti. Di masa ini yang menjadi pionir
adalah Bill Gates pemilik Microsoft dengan penghasilan 10
triliun pertama setelah 12 tahun. Tentunya dengan
menciptakan sebuah teknonogi komputer yang saat ini
terus berkembang dan akan terus menciptakan royalti
terus menerus bagi Bill Gates.

3. Era Infromasi

Era Informasi yang di awali pada awal tahun 1990-
an dan terus berkembang pesat sampai saat ini dan
diyakini akan terus berkembang dari tahun ke tahun
selanjutnya. Kecepatan dunia informasi akan memegang
penuh dalam perkembangan dunia bisnis dimasa
mendatang mulai dari industri kecil sampai industri
besar,rumahan hingga pabrik, toko, sekolah, organisasi,
marketing dan masih banyak lagi akan membutuhkan
kecepatan dalam penyampaian bisnisnya

1.2. MANAJEMEN
Manajemen  berarti mengatur, mengurus atau
mengelola. Definisi manajemen didefinisikan secara beragam
berdasarkan pakar manajemen. Teori manajemen banyak
ragamnya, demikian pula fungsi-fungsinya, dari yang sangat
sederhana sampai yang kompleks maka dari itu dibuat model
manajemen dalam suatu organisasi.



Istilah manajemen mengacu pada kata "to manage" yang

berarti mengatur, mengurus atau mengelola. Seperti yang

terjadi pada banyak bidang studi lainnya yang menyangkut

human, maka manajemen tergolong yang sulit didefinisikan.

Beberapa referensi yang penulis peroleh untuk

memaparkan definisi manajemen dari para pakar manajemen

adalah sebagai berikut:

1.

2.

3.

4.

Mary Parker Follett

Management is the art of getting things done through
people. Manajemen merupakan seni dalam mencapai
tujuan melalui orang lain. Definisi ini mengandung arti
bahwa para manajer mencapai tujuan-tujuan organisasi
melalui pengaturan orang-orang lain untuk melaksanakan
berbagai tugas yang mungkin diperlukan.

James A.F. Stoner

Management is the process of planning, organizing,
leading and controlling the effort of organization member and
using all other organizational resources to achieve stated
organizational goals. Manajemen ialah proses perencanaan,
organisasi, kepemimpinan dan pengawasan terhadap
usaha-usaha anggota organisasi dan penggunaan semua
sumber-sumber organisasi lainnya untuk mencapai tujuan
organisasi yang telah ditetapkan.1

Luther Gulick

Manajemen menjadi suatu bidang pengetahuan
(ilmu) yang secara sistematik berusaha memahami
mengapa dan bagaimana orang bekerja sama.

Robert L.Kats

Manajemen merupakan suatu profesi yang
menuntut persyaratan tertentu. Seorang manajer harus
memiliki tiga keahlian atau kemampuan hakiki, yaitu
kompetensi secara konseptual, sosial (hubungan
manusiawi), dan teknikal.

Kemampuan konsep adalah kemampuan untuk
berpikir dan menggagas situasi-situasi abstrak, untuk
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melihat organisasi sebagai suatu kesamaan dan hubungan
di antara sub-sub unit, dan untuk menggambarkan
bagaimana organisasi dapat masuk dalam suatu
lingkungan. Kemampuan ini dimiliki oleh manajemen
puncak.

Kemampuan sosial (manusiawi) adalah kemampuan
untuk bekerja dengan baik bersama orang lain, baik secara
individual maupun dalam suatu kelompok. Kemampuan
ini dimiliki oleh manajemen menengah.

Kemampuan teknikal mencakup pengetahuan dan
keahlian dalam bidang khusus tertentu, misalnya
rekayasa, keuangan, produksi, dan  komputer.
Kemampuan ini dimiliki oleh manajemen tingkat rendah.

Dari keempat definisi di atas dapat dilihat bahwa tidak
ada definisi yang konsisten bagi semua orang. Follet
menyebutkan manajemen sebagai seni (kiat), Stoner
mengatakan manajemen sebagai sebuah proses, Gulick
memandang manajemen sebagai ilmu, sedangkan manajemen
menurut Kats sebagai sebuah profesi.

Mengartikan ~manajemen sebagai sebuah seni
mengindikasikan bahwa dibutuhkan suatu keterampilan
khusus untuk melakukannya, sehingga keterampilan perlu
dikembangkan melalui pelatihan manajemen, seperti halnya
seniman. Hal yang serupa juga dikatakan oleh Henry M.
Botinger, manajemen sebagai suatu seni membutuhkan tiga
unsur, yaitu: pandangan, pengetahuan teknis, dan
komunikasi. Meskipun banyak aspek manajemen telah
menjadi ilmiah, akan tetapi masih banyak unsur-unsur
manajemen yang tetap merupakan kiat tersendiri bagi
seorang manajer, misalnya menyangkut perilaku hubungan
antarmanusia atau kemampuan interpersonal.

Manajemen sebagai suatu proses adalah cara sistematis
melakukan pekerjaan bagi seorang manajer dengan tidak
memperdulikan kecakapan tertentu yang saling berkaitan
untuk mencapai tujuan yang mereka inginkan. Sedangkan
manajemen dapat juga diartikan sebagai ilmu, karena teori-



teori yang terdapat di dalamnya mampu menuntun manajer
dengan memberikan kejelasan akan apa yang harus mereka
lakukan pada situasi tertentu dan mampu memprediksi
akibat-akibat dari keputusan yang diambilnya. Sedangkan
manajemen dipandang sebagai profesi karena seorang
manajer profesional harus memiliki kompetensi sebagai dasar
keahlian khusus, diakui dan dihargai oleh masyarakat dan
pemerintah, memiliki kode etik, serta berkomitmen dan
berdedikasi dalam menekuni pekerjaannya.

Sekian banyaknya definisi manajemen, namun ada satu
yang kiranya dapat dijadikan pegangan dalam memahami
ilmu manajemen, yaitu:

Manajemen adalah suatu proses yang terdiri dari rangkaian
kegiatan, seperti perencanaan, pengorganisasian, pengarahan
dan pengendalian/pengawasan, yang dilakukan untuk
menentukan dan mencapai tujuan secara efesien dan efektif

Berikut ini akan dijelaskan beberapa bagian spesifik
dari definisi manajemen di atas:

1. Perencanaan, adalah proses pemikiran kegiatan-kegiatan
sebelum dilaksanakan dengan melibatkan beberapa
metoda, logika, bukan hanya sekedar dugaan atau firasat
melainkan pengambilan keputusan secara ilmiah. Hal ini
dilakukan untuk mengkaji kekuatan dan kelemahan
organisasi, menentukan kesempatan dan ancaman,
menetapkan strategi, kebijakan, adn program.

2. Pengorganisasian, adalah proses mengkoordinasikan
sumber-sumber daya (resources) meliputi manusia,
peralatan, bahan, uang, dan waktu. Proses ini merupakan
aktivitas yang paling menentukan dalam keefektifan
pencapaian tujuan organisasi. Pada tahap ini dilakukan
penentuan fungsi, hubungan, dan struktur. Fungsi berupa
tugas-tugas yang dibagi dalam bentuk garis, staf, dan
fungsional. Hubungan meliputi tanggung jawab dan
wewenang. Sedangkan struktur terbagi menjadi bentuk
vertikal atau horizontal.



3. Pengarahan, merupakan proses memberikan arahan,
prosedur kerja bagi karyawan agar dapat melaksanakan
pekerjaan dengan cara yang paling baik, serta
menciptakan iklim kerja yang kondusif bagi terlaksananya
aktivitas yang telah ditetapkan.

4. Pengawasan, diartikan sebagai proses pembenaran apabila
aktivitas melenceng dari tujuan organisasi. Sehingga
proses ini diharapkan mampu menjamin keberlangsungan
organisasi mencapai tujuannya dan keefektifan
manajemen dapat terukur.

5. Efesiensi, merupakan bagian penting dalam manajemen,
sebab menyangkut masukan dan keluaran. Apabila
keluaran yang dapat Anda hasilkan menunjukkan harga
yang lebih besar dari masukan, maka Anda telah
meningkatkan efesiensi. Sumber masukan diantaranya
adalah manusia, uang, dan peralatan. Oleh karena itu,
manajemen menaruh perhatian untuk meminimal biaya
sumber daya (masukan) tersebut untuk menghasilkan
keluaran yang optimal. Sehingga, dari sudut pandang ini,
efesiensi sering dikatakan sebagai “melakukan segala
sesuatunya secara tepat” (do the things right), artinya
tidak memboroskan sumber-sumber.

6. Efektivitas, adalah pasangan sejati dari efesiensi. Karena
tidak cukup hanya efesien tetapi harus efektif, artinya
penyelesaian kegiatan diharapkan mampu mencapai
tujuan organisasi. Manakala manajer mencapai sasaran
organisasi mereka, kita mengatakan bahwa mereka
berhasil guna (efektif). Sehingga efektivitas dilukiskan
sebagai “melakukan hal-hal yang tepat” (do the right
things).

1.3. BISNIS DAN PERUSAHAAN
Menurut pendapat Raymond E. Glos dalam bukunya
“Business: Its Nature and Environment: An Introduction”
diberikan definisi mengenai bisnis dan perusahaan.



Bisnis adalah seluruh kegiatan yang diorganisasikan
oleh orang-orang yang berkecimpung di dalam bidang
perindustrian dimana sebuah perusahaan atau organisasi
melakukan perbaikan-perbaikan standar serta kualitas
produk mereka. Sedangkan Perusahaan adalah sebuah
organisasi yang memproses perubahan keahlian dan sumber
daya ekonomi menjadi barang dan/atau jasa yang
diperuntukkan bagi pemuasan kebutuhan para pelanggan
serta diharapkan mampu memberikan keuntungan bagi para
pemiliknya. Motivasi utama dalam sebuah organisasi bisnis
adalah “laba”. Laba didefinisikan sebagai perbedaan antara
jumlah penghasilan dan biaya (cost) yang dikeluarkan. Untuk
lebih memahami mengenai organisasi bisnis, maka akan
diberikan penjelasan mengenai komponen-komponen apa
saja yang terlibat dalam suatu organisasi bisnis.

Gambar 2.1 Konsep Komponen Bisnis

1. Pasar, merupakan konsumen atau pemakai yang
menggunakan produk atau jasa dari perusahaan dan tidak
dapat dikendalikan oleh perusahaan. Adapun bentuk
pasar adalah pasar monopoli, oligopoli, pasar persaingan
sempurna, dan lain sebagainya.

2. Perusahaan, menyangkut elemen-elemen internal
perusahaan diantaranya fungsional perusahaan dan
tingkatan manajemennya. Dari sisi fungsional misalnya,
fungsional SDM, pemasaran, keuangan, produksi, operasi,
dan lain sebagainya. Sedangkan dari sisi tingkatan
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manajemen terdiri dari manajemen tingkat atas,

menengah, dan bawah.

. Pihak Eksternal, merupakan kondisi-kondisi yang berada

di luar organisasi atau perusahaan yang bersifat tidak
dapat dikendalikan. Kondisi ini misalnya situasi politik,
ekonomi, sosial, teknik, legal, dan lingkungan. Pihak
eksternal lain yang cukup memberi pengaruh adalah
pesaing, dimana produk atau jas perusahaan terlibat
dalam suatu persaingan untuk mendapatkan pasar. Selain
itu juga perusahaan harus melakukan kerjasama dengan
pihak luar untuk mengembangkan dan mempertahankan
keberlangsungan perusahaan.

. Konsep Perubahan, adalah konsep yang selalu ada di

dunia ini, karena selalu ada perubahan yang terjadi selagi
dunia terus berjalan. Perubahanperubahan baik yang
terjadi di dalam maupun di luar organisasi harus dapat
diantisipasi dengan baik, sehingga kelemahan dan
ancaman terhadap organisasi dapat tertutup dengan
kekuatan dan peluang yang dimiliki.

1.4. BENTUK BADAN USAHA

10

Beberapa bentuk perusahaan atau organisasi bisnis di

Indonesia, ditinjau dari segi hukum terdiri dari tujuh (7)
bentuk, yaitu:
1. Perusahaan Perseorangan

Jenis perusahaan ini merupakan perusahaan yang
diawasi dan dikelola oleh seseorang. Di satu pihak
pengelola memperoleh semua keuntungan perusahaan, di
lain pihak juga bertanggung jawab atas semua resiko yang
timbul dalam kegiatan perusahaan.

. Firma

Merupakan suatu bentuk perkumpulan usaha yang
didirikan oleh beberapa orang dengan menggunakan
nama bersama. Di dalam firma, semua anggota
mempunyai tanggung jawab sepenuhnya baik sendiri-
sendiri maupun bersama-sama terhadap perusahaan ke



pihak lain. Bila terjadi kerugian, maka kerugian
ditanggung bersama, bila perlu dengan seluruh kekayaan
pribadi. Jika salah satu anggota keluar dari firma, maka
secara otomatis firma tersebut bubar.

. Perseroan Komanditer (CV)

Perusahaan ini merupakan suatu persekutuan atau
organisasi yang didirikan oleh beberapa orang yang
masing-masing menyerahkan sejumlah uang dengan
jumlah yang tidak perlu sama. Sekutu dalam CV ini ada
dua macam, yaitu sekutu Komplementer dimana orang-
orang yang bersedia untuk mengatur perusahaan sekutu
Komanditer merupakan ornag-orang yang memper-
cayakan uangnya dan bertanggung jawab secara terbatas
kepada kekayaan yang diikutsertakan dalam perusahaan.

. Perseroan Terbatas (PT)

Badan jenis adalah suatu badan yang mempunyai
kekayaan, hak, dan kewajiban yang teroisah dari yang
mendirikan dan memiliki. Tanda keikutsertaan seseorang
yang memiliki perusahaan adalah denngan memiliki
saham perusahaan, makin banyak saham yang dimiliki
maka makin besar pula andil dalam kedudukannya di
perusahaan. Jika terjadi utang, maka harta milik pribadi
tidak dapat dipertanggungjawabkan atas utang
perusahaan tersebut, tetapi terbatas pada sahamnya saja.

. Perusahaan Negara (PN)

Perusahaan Negara adalah jenis organisasi yang
bergerak dalam bidang usaha yang modalnya secara
keseluruhan dimiliki oleh negara, kecuali jika ada hal-hal
khusus Dberdasarkan undang-undang. Tujuan dari
pendirian perusahaan negara adalah untuk membangun
ekonomi nasional menuju masyarakat yang adil dan
makmur.

11



12

6. Perusahaan Pemerintah yang lain

Bentuk perusahaan pemerintah yang lain di
Indonesia diantaranya adalah Persero, Perusahaan Umum
(Perum), Perusahaan Jawatan (Perjan), dan Perusahaan
Daerah (PD) dimana jenis perusahaan Perseo dan PD
adalah untuk mencari keuntungan bagi negara, namum
Perum dan Perjan tidak semata-mata mencari keuntungan

finansial.

. Koperasi

Koperasi merupakan bentuk badan usaha yang
bergerak di bidang ekonomi yang bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan anggotanya yang bersifat
murni, pribadi, dan tidak dapat dialihkan. Jenis organisasi
ini bertujuan mensejahterakan anggota berdasarkan
persamaan.



BAB 11
SISTEM PEREKONOMIAN DAN
INFLASI

2.1. SISTEM PEREKONOMIAN

Sistem perekonomian adalah sistem yang digunakan
oleh suatu negara untuk mengalokasikan sumber daya yang
dimilikinya baik kepada individu maupun organisasi di
negara tersebut. Perbedaan mendasar antara sebuah sistem
ekonomi dengan sistem ekonomi lainnya adalah bagaimana
cara sistem itu mengatur faktor produksinya. Dalam beberapa
sistem, seorang individu boleh memiliki semua faktor
produksi. Sementara dalam sistem lainnya, semua faktor
tersebut di pegang oleh pemerintah. Kebanyakan sistem
ekonomi di dunia berada di antara dua sistem ekstrem
tersebut.
1. Beberapa defini terkait dengan sistem perekonomian

Gilarso: Sistem ekonomi adalah keseluruhan tata
cara untuk mengoordinasikan perilaku masyarakat
(produsen, konsumen, pemerintah, bank dan sebagainya)
dalam menjalankan kegiatan ekonomi (produksi,
distribusi, konsumsi, investasi dan sebagainya) sehingga
terbentuk satu kesatuan yang teratur dan dinamis dan
kekacauan dalam bidang ekonomi dapat dihindari.

Gregory Grossman dan M. Manu : Sistem ekonomi
adalah sekumpulan komponen-komponen atau unsur-
unsur yang terdiri dari atas unit-unit ekonomi serta
lembaga-lembaga ekonomi yang bukan saja saling
berhubungan dan berinteraksi melainkan juga saling
menopang dan memengaruhi.

Moc Eachern: Seperangkat mekanisme dan institusi
untuk menjawab pertanyaan apa, bagaimana dan untuk
siapa barang dan jasa diproduksi (what, how, dan for
whom).
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Dari definisi-definisi tersebut, sebenarnya dapat
ditarik satu kesimpulan tentang pengertian sistem
ekonomi. Pada dasarnya, sistem ekonomi adalah suatu
cara untuk mengatur dan mengorganisir semua kegiatan
ekonomi dalam anggota masyarakat, baik oleh pemerintah
maupun pihak swasta, berdasarkan prinsip tertentu, demi
mencapai kemakmuran atau kesejahteraan.

Perekonomian suatu negara tidak akan dapat
berjalan tanpa adanya sistem yang jelas. Ini dikarenakan
sistem ekonomi dapat berfungsi sebagai pendorong
terjadinya produksi. Sistem perekonomian yang baik
dapat membuat pelaku ekonomi untuk terus
menghasilkan barang atau jasa.

Tidak hanya itu, dengan adanya sebuah sistem yang
sesuai dengan kondisi dan karakteristik suatu negara,
maka hasil produksi tidak akan terpusat pada satu
golongan saja. Karena di dalam sistem tersebut telah
mengatur bagaimana pembagian hasil produksi agar bisa
terdistribusi secara merata ke seluruh lapisan masyarakat.

Dampak dari distribusi yang merata ini yakni
meminimalisir kesenjangan yang mungkin terjadi. Salah
satu proses ekonomi yang penting adalah distribusi.
Dengan mekanisme distribusi yang baik, hasil produksi
bisa tersalurkan dari produsen ke konsumen.

Selain faktor produksi, sistem ekonomi juga dapat
dibedakan dari cara sistem tersebut mengatur produksi
dan alokasi. Sebuah perekonomian terencana (planned
economies) memberikan hak kepada pemerintah untuk
mengatur faktor-faktor produksi dan alokasi hasil
produksi. Sementara pada perekonomian pasar (market
economic), pasar lah yang mengatur faktor-faktor produksi
dan alokasi barang dan jasa melalui penawaran dan
permintaan.



2. Perekonomian terencana
Ada dua bentuk utama perekonomian terencana,
yaitu komunisme dan sosialisme. Sebagai wujud
pemikiran Karl Marx, komunisme adalah sistem yang
mengharuskan pemerintah memiliki dan menggunakan
seluruh faktor produksi. Namun, lanjutnya, kepemilikan
pemerintah atas faktor-faktor produksi tersebut hanyalah
sementara; Ketika perekonomian masyarakat dianggap
telah matang, pemerintah harus memberikan hak atas
faktor-faktor produksi itu kepada para buruh. Uni Soviet
dan banyak negara Eropa Timur lainnya menggunakan
sistem ekonomi ini hingga akhir abad ke-20. Namun saat
ini, hanya Kuba, Korea Utara, Vietnam, dan RRC yang
menggunakan sistem ini. Negara-negara itu pun tidak
sepenuhnya mengatur faktor produksi. China, misalnya,
mulai melonggarkan peraturan dan memperbolehkan
perusahaan swasta mengontrol faktor produksinya
sendiri.
3. Perekonomian pasar
Perekonomian pasar bergantung pada kapitalisme
dan liberalisme untuk menciptakan sebuah lingkungan di
mana produsen dan konsumen bebas menjual dan
membeli barang yang mereka inginkan (dalam batas-batas
tertentu). Sebagai akibatnya, barang yang diproduksi dan
harga yang Dberlaku ditentukan oleh mekanisme
penawaran-permintaan.
4. Perekonomian pasar campuran
Perekonomian pasar campuran atau mixed market
economies adalah gabungan antara sistem perekonomian
pasar dan terencana. Menurut Griffin, tidak ada satu
negara pun di dunia ini yang benar-benar melaksanakan
perekonomian pasar ataupun terencana, bahkan negara
seperti Amerika Serikat. Meskipun dikenal sangat bebas,
pemerintah Amerika Serikat tetap mengeluarkan beberapa
peraturan yang membatasi kegiatan ekonomi. Misalnya
larangan untuk menjual barang-barang tertentu untuk
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anak di bawah umur, pengontrolan iklan (advertising), dan
lain-lain. Begitu pula dengan negara-negara perekonomian
terencana. Saat ini, banyak negara-negara Blok Timur yang
telah  melakukan  privatisasi—pengubahan  status
perusahaaan pemerintah menjadi perusahaan swasta.
Kegiatan ekonomi merupakan salah satu roda vital
yang menggerakan sebuah negara. Untuk itulah agar tidak
terjadi kekacauan diperlukan sistem ekonomi yang tepat
dan sesuai dengan karakteristik negara tersebut. Dengan
penerapan sistem yang tepat, suatu negara bisa menangani
dan menyelesaikan masalah-masalah yang terkait dengan
perekonomian. Hal tersebut dilakukan agar negara
mencapai kemakmuran di setiap lapisan masyarakat.

Sebagai penggerak roda ekonomi di Indonesia, pengusaha

memiliki masalah untuk mengatur pembukuan dan

mendapatkan data keuangan yang benar dan transparan
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa
fungsi sistem perekonomian secara umum adalah:

a. Sebagai penyedia dorongan untuk berproduksi atau
menghasilkan barang dan jasa.

b. Mengkoordinasi kegiatan individu dalam suatu
perekonomian.

c. Sebagai pengatur dalam pembagian hasil produksi di
seluruh anggota masyarakat agar dapat terlaksana
seperti yang diharapkan

d. Menciptakan mekanisme tertentu agar distribusi
barang dan jasa berjalan dengan baik.

2.2. BENTUK SISTEM PEREKONOMIAN

16

1. Sistem Ekonomi Tradisional

Suatu sistem dalam organisasi kehidupan ekonomi
berdasarkan kebiasaan, tradisi masyarakat secara turun-
temurun yang mengandalkan faktor produksi apa adanya.
Kelebihan dari sistem tradisional adalah adanya semangat
kekeluargaan dan kejujuran dari setiap individu dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya.



Kelebihan :

a. Kegiatan perekonomian berjalan atas dasar kejujuran
karena tujuannya untuk pemenuhan kebutuhan hidup
bukan untuk mencari keuntungan.

b. Hubungan antar individu di masyarakat masih sangat
kuat dan saling tolong-menolong.

c. Tidak terdapat kesenjangan ekonomi antara yang
miskin dan yang kaya karena pendapatan cenderung
merata.

d. Tidak terdapat inflasi, pengangguran, dan masalah lain
yang terdapat pada sistem lainnya.

e. Pemerintah berperan sebagai pengawas sehingga tidak
terjadi monopoli oleh pihak pemerintah.

Kekurangan :

a. Tidak semua kebutuhan masyarakat dapat terpenuhi
dengan baik karena mengandalkan hasil alam.

b. Belum ada nilai standar dalam transaksi tukar-menukar
suatu barang.

c. Perkembangan dan pertumbuhan ekonomi sangat
lambat.

d. Kualitas barang cenderung rendah dan sulit
berkembang karena tingkat persaingan dalam pasar
sangat rendah.

e. Sebuah erubahan dianggap tabu sehingga pola pikir
masyarakat tidak berkembang.

. Sistem Ekonomi Komando

Sistem ekonomi terpusat adalah sistem di mana
pemerintah memiliki kekuasaan yang dominan pada
pengaturan kegiatan ekonomi. Penguasaan dilakukan
melalui pembatasan-pembatasan terhadap kegiatan
ekonomi yang dikerjakan oleh anggota masyarakat.
Negara yang menganut sistem terpusat antara lain: Rusia,
RRC, dan negara-negara Eropa Timur (bekas negara Uni
Soviet).
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Kelebihan :

a. Dapat mengurangi pengangguran karena pemerintah
memegang kendali penuh terhadap semua faktor
produksi.

b. Tanggung jawab perekonomian pada pemerintah
sehingga pemerintah akan terus berinovasi agar
ekonomi negara tetap stabil.

c. Jaminan kepada masyarakat bahwa produk dan jasa
yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

d. Mudah mengendalikan harga dan pemerataan.

e. Inflasi mudah dikendalikan.

f. Kondisi pasar dalam negeri akan berjalan dengan

lancar.

Kekurangan :

a. Mobilisasi yang cepat membuat sistem ini dapat
menyebabkan kurangnya kebutuhan masyarakat
karena produksi yang dihasilkan tidak selalu
didasarkan atas permintaan masyarakat.

b. Penjatahan sering menjadi kebutuhan dan solusi.

c. Ini akan menghambat inovasi dari masyarakat.

. Sistem Ekonomi Liberal (Kapitalis)

Sistem ekonomi berdasarkan kebebasan seluas-
luasnya bagi seluruh masyarakat dalam kegiatan
perekonomian tanpa adanya campur tangan daripada
pemerintah. Landasan dari sistem perekonomian ini
bertujuan secara umum untuk mencari keuntungan
pribadi tanpa adanya pihak lain yang perlu
dipertimbangkan.

Kelebihan :

a. Setiap perorangan atau perusahaan memiliki kebebasan
dan mempunyai hak untuk memiliki kekayaan dan
sumber daya produksi pribadi atau tidak dibatasi.

b. Inisiatif dan kreativitas dapat dikembangkan.



c. Tindakan selalu berdasar pada prinsip ekonomi
sehingga efisiensi dan efektivitas tinggi.

d. Kebebasan dalam memproduksikan produk atau jasa
menyebabkan persaingan antar produsen (perusahaan)
untuk menghasilkan barang yang bermutu.

Kekurangan :

a. Kebebasan pasar menyebabkan persaingan untuk
merebut pasar. Hal ini menimbulkan terbentuknya
monopoli, kolusi usaha dan konglomerasi sehingga
mengancam pengusaha yang lemah.

b. Mendorong semakin terlihatnya kesenjangan antara
golongan ekonomi kuat dengan ekonomi yang lemah.

c. Perekonomian mudah menghadapi ketidakstabilan.

. Sistem Ekonomi Campuran

Sistem ekonomi campuran adalah suatu sistem
ekonomi yang di satu sisi pemerintah memberikan
kebebasan kepada masyarakat untuk berusaha melakukan
kegiatan ekonomi, akan tetapi di sisi lain pemerintah
memiliki campur tangan dalam perekonomian dengan
tujuan menghindari penguasaan secara penuh dari
segolongan masyarakat pada sumber daya ekonomi.
Kelebihan :
a. Setiap hak individu akan diakui.
b. Penetapan harga dalam perekonomian akan terkendali.
c. Sektor ekonomi diarahkan untuk kepentingan

masyarakat.

d. Terdapat sebuah kebebasan dalam usaha.
e. Kestabilan ekonomi terjamin.

Kekurangan :

a. Beban pemerintah akan lebih berat dibandingkan
dengan sektor swasta.

b. Pihak swasta kurang memaksimalkan keuntungan
yang seharusnya didapatkan.
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c. Tidak ada kejelasan mengenai batasan pengaruh
pemerintah dalam kegiatan perekonomian.

d. Ketimpangan dalam persaingan bisnis dan tidak
tepatnya pengelolaan sumber daya.

. Sistem Perekonomian Indonesia

Setelah melihat jenis-jenis perekonomian dunia
tersebut, tahukah kamu perekonomian mana yang ada di
Indonesia? Sistem perekonomian yang diterapkan oleh
Indonesia adalah sistem perekonomian Pancasila. Sistem
pancasila dipilih untuk diterapkan di negara kita karena di
dalamnya terdapat makna demokrasi. Barang-barang yang
dianggap sangat penting bagi eksistensi negara dan
dibutuhkan banyak orang tidak boleh diserahkan pada
pihak swasta.

Negara dapat membuat kebijakan, mengurus,
mengatur, mengelola, dan mengawasi produksi strategis
tersebut. Jika kekayaan tersebut dibiarkan begitu saja jatuh
pada pihak yang salah maka kemakmuran masyarakat
dalam memanfaatkan kekayaan tersebut sulit terwujud.
Ekonomi Indonesia kini banyak ditopang oleh industri dan
perdagangan, dengan fokus mayoritas di sektor ekspor.
Mungkin itu sebabnya pula sekarang Indonesia didorong
untuk memasuki industri 4.0 dan banyak wirausaha yang
bermunculan.

Kelebihan :

a. Adanya kebebasan dalam berkreasi dan berinovasi
selama tidak mengganggu kepentingan masyarakat.

b. Perekonomian nasional diutamakan untuk
kemakmuran rakyat.

c. Pengelolaan perekonomian berjalan secara kolektif atau
bersama-sama untuk mencapai kemakmuran bersama.

d. Hak milik individual diakui oleh negara selama
pemanfaatannya  tidak  bertentangan  dengan
kepentingan umum.



Kekurangan :

a. Perekonomian cenderung berjalan kurang efisien
karena sistem ini mengutamakan proses demokrasi
yang membutuhkan waktu.

b. Proses pengambilan keputusan ekonomi berlangsung
lambat karena harus diselaraskan dengan kepentingan
bersama.

c. Adanya dominasi negara dalam pengelolaan
perekonomian berpotensi meredam dan ‘membunuh’
daya kreasi dan inovasi masyarakat.

2.3. INFLASI

Secara  sederhana  inflasi  diartikan  sebagai
meningkatnya hargaharga secara umum dan terus menerus.
Kenaikan harga dari satu atau dua barang saja tidak dapat
disebut inflasi kecuali bila kenaikan itu meluas (atau
mengakibatkan kenaikan harga) pada barang lainnya.
Kebalikan dari inflasi disebut deflasi.

Indikator yang sering digunakan untuk mengukur
tingkat inflasi adalah Indeks Harga Konsumen (IHK).
Perubahan IHK dari waktu ke waktu menunjukkan
pergerakan harga dari paket barang dan jasa yang
dikonsumsi masyarakat. Sejak Juli 2008, paket barang dan jasa
dalam keranjang IHK telah dilakukan atas dasar Survei Biaya
Hidup (SBH) Tahun 2007 yang dilaksanakan oleh Badan
Pusat Statistik (BPS). Kemudian, BPS akan memonitor
perkembangan harga dari barang dan jasa tersebut secara
bulanan di beberapa kota, di pasar tradisional dan modern
terhadap beberapa jenis barang/jasa di setiap kota.

Indikator inflasi lainnya berdasarkan international best
practice antara lain:

1. Indeks Harga Perdagangan Besar (IHPB). Harga
Perdagangan Besar dari suatu komoditas ialah harga
transaksi yangterjadi antara penjual/pedagang besar
pertama dengan pembeli/pedagang besar berikutnya
dalam jumlah besar pada pasar pertama atas suatu
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komoditas. [Penjelasan lebih detail mengenai IHPB dapat
dilihat pada web site Badan Pusat Statistik
www.bps.go.id]

. Deflator Produk Domestik Bruto (PDB) menggambarkan

pengukuran level harga barang akhir (final goods) dan jasa
yang diproduksi di dalam suatu ekonomi (negeri).
Deflator PDB dihasilkan dengan membagi PDB atas dasar
harga nominal dengan PDB atas dasar harga konstan.
Pengelompokan Inflasi

Inflasi yang diukur dengan IHK di Indonesia
dikelompokan ke dalam 7 kelompok pengeluaran
(berdasarkan the Classification of individual consumption
by purpose COICOP), yaitu :
a. Kelompok Bahan Makanan
Kelompok Makanan Jadi, Minuman, dan Tembakau
Kelompok Perumahan
Kelompok Sandang
Kelompok Kesehatan
Kelompok Pendidikan dan Olah Raga
Kelompok Transportasi dan Komunikasi.
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BAB I1I
ETIKA BISNIS DAN BUDAYA
ORGANISASI

3.1. ETIKA

Secara Etimologis kata Etika berasal dari bahasa Yunani
yaitu "Ethos dan Ethikos", Ethos yang berarti sifat, watak,
adat, kebiasaan. FEthikos berarti susila, keadaban atau
kelakuan dan perbuatan yang baik. etika memiliki sudut
pandang normatif dimana objeknya adalah manusia dan
perbuatannya.. Etika mencakup analisis dan penerapan
konsep seperti benar, salah, baik, buruk, dan tanggung jawab.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Etika adalah
ilmu yang mempelajari baik dan buruk, hak dan kewajiban
moral. Selain itu Etika adalah kumpulan asas / nilai yang
berkenaan dengan akhlak. Etika juga diartikan nilai mengenai
benar dan salah yang dianut masyarakat.

Kita mengenal juga kata “moral”’atau “moralitas” ,
yang diambila dari bahasa Latin mos/mores yang artinya
adat kebiasaan atau cara hidup. (Gunarsa, 1986) Moral pada
dasarnya merupakan rangkaian nilai tentang berbagai macam
perilaku yang harus dipatuhi. (Shaffer, 1979) Moral
merupakan kaidah norma dan pranata yang mengatur
prilaku individu dalam hubunganya dengan masyarakat.
Moral merupakan tindakan manusia yang bercorak khusus
yang didasarkan kepada pengertiannya mengenai baik dan
buruk. Morallah yang membedakan manusia denga makhluk
tuhan yang lainya dan menempatkan pada posisi yang baik
diatas makhluk lain.

Moral Adalah pengetahuan atau wawasan yang
menyangkut budi pekerti manusia yang beradab. Moral juga
berarti ajaran yang baik, buruknya perbuatan dan kelakukan.
Moralisasi yaitu uraian “pandangan dan ajaran” tentang
perbuatan serta kelakukan yang baik. Demoralisasi yaitu
kerusakan moral.
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Keduanya sama-sama sebagai sistem nilai tentang
bagaimana orang/manusia harus hidup sesuai dengan
kebiasaan, adat istiadat. Pada umumya sistem nilai sebagai
suatu kebiasaan diturunkan melalui agama dan kebudayaan.

Jadi, bisa disimpulkan bahwa pengertian etika secara
umum adalah suatu peraturan atau norma yang bisa
digunakan sebagai acuan bagi perilaku seseorang yang
berkaitan dengan sifat yang baik dan buruk yang dilakukan
oleh seseorang serta merupakan suatu kewajiban dan
tanggung jawab moral.

ETIKA BISNIS DAN TANGGUNG JAWAB SOSIAL
PERUSAHAAN

Dalam dunia bisnis, etika adalah hal penting yang
sangat diperlukan untuk membantu mengelola serta
menjalankannya. Sebagai makhluk sosial, tentunya kita tidak
bisa hidup sendiri dan perlu menjalin hubungan dengan
sesama. Untuk menjalin hubungan tersebut ada nilai yang
tergabung dan tata cara hidup dalam lingkungan
bermasyarakat atau biasa disebut dengan etika.

Etika bisnis adalah cara untuk melakukan kegiatan
bisnis yang mencakup seluruh aspek yang berkaitan dengan
individu, perusahaan, dan masyarakat. Etika bisnis memiliki
peranan penting karena dapat membentuk nilai, normal, serta
perilaku karyawan dan pimpinan guna membangun
hubungan adil dan sehat dengan mitra kerja, pemegang
saham, atau masyarakat.

Etika bisnis adalah aturan yang tidak tertulis soal cara
menjalankannya dengan adil dan sudah sesuai dengan
hukum yang diberlakukan negara, serta tidak tergantung
pada kedudukan individu atau perusahaannya di dalam
masyarakat. Etika bisnis bisa menjadi standar serta pedoman
bagi setiap karyawan termasuk manajemen dan dijadikan
sebagai pedoman untuk melaksanakan pekerjaan sehari-hari
dengan landasan kejujuran, moral luhur, transparansi, serta
sikap profesional.



Bertens (2013) mengemukakan bahwa bisnis yang
beretika ini perlu dipandang dari tiga sudut pandang, yaitu:
1. Sudut pandang ekonomi. Bisnis yang baik akan
menghasilkan keuntungan tanpa merugikan orang lain.
2. Sudut pandang hukum. Bisnis yang baik tidak melanggar
aturan-aturan hukum yang berlaku dan telah ditetapkan.
3. Sudut pandang moral. Bisnis yang baik tentunya sesuai
dengan ukuran-ukuran moralitas.

Sementara itu, ada lima prinsip yang dapat dijadikan
sebagai pedoman perilaku untuk menjalankan bisnis etika
tersebut. Hal ini dikemukakan oleh Sonny Keraf (1998), yaitu:
1. Prinsip kejujuran menanamkan sikap bahwa sesuatu yang

dipikirkan berarti sesuaut yang dikatakan, sementara apa
yang dikatakan adalah sesuatu yang dikerjakan. Prinsip
ini mengedepankan kepatuhan dalam melaksanakan
komitmen serta perjanjian yang sudah disepakati.

2. Prinsip otonomi memegang teguh kemandirian, tanggung
jawab, dan kebebasan. Hal ini berarti bahwa orang yang
mandiri adalah orang yang mampu memutuskan dan
melakukan tindakan berdasarkan kemampuan sendiri
berdasarkan dengan apa yang diyakini dan bebas dari
hasutan, tekanan, serta ketergantungan.

3. Prinsip Saling Menguntungkan. Prinsip ini menanamkan
kesadaran jika dalam menjalankan bisnis memerlukan
win-win solution, di mana setiap keputusan dan tindakan
bisnis yang dilakukan harus diusahakan supaya semua
pihak merasa diuntungkan.

4. Prinsip Keadilan. Dalam prinsip ini tertanam sikap untuk
memperlakukan semua pihak dengan adil, yakni tidak
membedakan siapa pun dari berbagai aspek.

5. Prinsip Integritas Moral/ Prinsip integritas moral adalah
prinsip teguh untuk tidak merugikan orang lain dalam
segala keputusan dan tindakan bisnis yang diambil.
Prinsip ini dilandasi oleh kesadaran bahwa setiap orang
harus dihormati, baik harkat dan martabatnya.
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Dalam praktiknya, ada tiga prinsip umum dalam etika
bisnis yang tentunya akan memudahkan Anda dalam
mengimplementasikannya.

1. Adanya rasa saling percaya satu sama lain. Rasa saling
percaya satu sama lain tentunya akan membantu
implementasi etika bisnis yang baik melalui sikap saling
mematuhi perjanjian dan aturan yang sudah disepakati
sebelumnya.

2. Rasa Tanggung Jawab. Prinsip umum yang penting dalam
etika bisns adalah tanggung jawab. Maksud dari tanggung
jawab di sini adalah komitmen perusahaan untuk
menciptakan kemakmuran yang tidak terbatas hanya pada
pemegang saham, tapi juga pemangku kebijakan serta
lingkungan operasional perusahaan.

3. Menghargai Lingkungan. Prinsip yang tidak kalah penting
adalah selalu menghargai lingkungan tempat tinggal
Anda. Setiap perusahaan harus mampu menjaga,
mengelola, serta memanfaatkan sumber daya alam dengan
efisien demi kelangsungan kelestarian alam serta
lingkungan.

3.3 BUDAYA ORGANISASI
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Budaya menunjukkan gambaran atau ciri suatu
kelompok tertentu ditengah-tengah masyarakat dalam
melaksanakan aktivitas dan memecahkan permasalahan yang
dihadapinya. Dalam kelompok tertentu ada suatu peraturan
atau ketentuan yang harus dilakukan dalam melaksanakan
dan memecahkan sesuatu permasalahan. Peraturan atau
ketentuan yang ditetapkan tersebut harus dijunjung bersama
untuk dilaksanakan sehingga merupakan suatu kepercayaan
dan mempunyai nilai yang dapat membentuk dan
menunjukkan perilaku para anggotanya.

Robins  (2002) mengungkapkan bahwa budaya
organisasi merujuk kepada suatu sistem pengertian bersama
yang dipegang oleh anggota-anggota suatu organisasi, yang
membedakan organisasi tersebut dengan organisasi lainnya.
Berdasarkan pengertian tersebut, ada karakter tertentu yang



dimiliki suatu organisasi sehingga membedakan suatu

organisasi dengan organisasi lainnya. Karakteristik tersebut

dibagi dalam beberapa tingkat antara lain:

1. Inovasi dalam pengambilan risiko: tingkat mendorong
karyawan untuk bersikap inovatif dan berani dalam
mengambil risiko.

2. Perhatian secara detail: tingkat tuntutan terhadap
karyawan untuk mampu memperlihatkan ketepatan,
analisis, dan perhatian terhadap detail.

3. Orientasi terhadap hasil: tingkat tuntutan kepada
manajemen untuk memusatkan perhatian pada hasil
daripada teknik dan proses yang digunankan untuk
memperoleh hasil tesebut.

4. Orientasi kepada individu: tingkat keputusan manajemen
dalam mempertimbangkan akibat hasil terhadap individu
dalam organisasi.

5. Orientasi terhadap kelompok: tingkat aktivitas pekerjaan
yang diatur dalam kelompok.

6. Agresivitas: tuntutan kepada orang-orang dalam
organisasi agar agresif dan bersaing.

7. Stabilitas: tingkat penekanan aktivitas organisasi dalam
mempertahankan status quo dibandingkan pertumbuhan.

Karakteristik-karakteristik tesebut merupakan nilai
(value) bagi suatu organisasi. Setiap perusahaan mempunyai
karakteristik tersendiri dan berbeda dengan organisasi lain.
Karateristik setiap organisasi sudah ditetapkan sejak
organisasi tersebut didirikan oleh pendirinya (founder) sesuai
visi dari perusahaan tersebut. Dengan demikian Budaya
organisasi merupakan sekumpulan nilai dan kepercayaan
yang diterima dan diterapkan semua anggota organisasi
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.

Keanekaragaman Budaya Organisasi

Budaya organisasi menunjukkan adanya kesamaan
persepsi untuk melaksanakan suatu kegiatan dalam suatu
organisasi. Dengan demikian, heterogenitas dari berbagai
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aspek dalam suatu organisasi seperti perbedaan suku, tingkat
pendidikan, status sosial, dan agama mempunyai persepsi
yang sama. Tetapi, pengakuan tentang budaya organisasi itu
dapat dipandang sebagai budaya dominan (dominant culture)
dan sub-budaya (sub-culture).

Budaya dominan adalah sekumpulan nilai yang
digunakan secara bersama oleh semua anggota organisasi.
Dikatakan budaya dominan apabila seluruh anggota
organisasi melaksanakan dan menjunjung tinggi nilai-nilai
yang sudah ditetapkan organisasi. Sub-budaya biasanya
terjadi pada perusahaan-perusahaan besar yang terdiri dari
banyak bidang. Setiap bidang mempunyai budaya yang
berbeda antara satu dengan bidang lainnya. Perbedaan
budaya tersebut dapat diakibatkan dari perbedaan kegiatan,
geografis, konsumen, dan lingkungannya. Setiap bidang
dalam suatu organisasi mempunyai tujuan yang berbeda,
sehingga setiap bidang tersebut mempunyai strategi yang
berbeda pula. Bidang pemasaran mempunyai kegiatan dan
tujuan yang berbeda dengan bidang produksi, keuangan, dan
sumber daya manusia, sehingga mempunyai budaya yang
berbeda pula. Demikian pula pemasaran suatu produk
berbeda pada setiap wilayah disebabkan perbedaan karakter
konsumennya, sehingga pemasaran suatu prodak yang sama
pada wilayah yang bebeda mempunyai budaya yang berbeda
pula. Dengan demikian, bidang pemasaran suatu produk
tertentu dapat mempunyai budaya yang berbeda disebabkan
perbedaan wilayah. Namun demikian, sub-budaya ini
mencakup budaya inti (core-culture) untuk mencapai tujuan
secara keseluruhan.

Schein (2004) mengemukakan dalam setiap budaya
organisasi terdapat tiga jenis sub budaya organisasi, antara
lain, operator culture, engineer culture, dan executive culture.
Operator culture merupakan sub budaya karyawan di lini
depan yang bertugas memproduksi dan menyajikan produk
yang akan dihasilkan perusahaan. Engineer culture adalah
sub budaya yang merancang proses untuk menghasilkan



produk. Executive culture bertanggung jawab atas strategi
yang dilakukannya untuk memaksimalkan keuntungan
perusahaan. C. Scott Smith, Chris Francovich, dan Janet
Gieselman (2000) melakukan penelitian pada Veteran Affairs
Medicals Centre (VAMC) di Amerika Serikat menggunakan
tiga jenis sub budaya dari Schein. Hasil penelitian mereka
menunjukkan bahwa sub budaya yang berbeda mempunyai
nilai-nilai yang dapat menjadi penghalang saling memahami
antarbudaya.

Budaya Kuat dan Budaya Lemah

Dalam kehidupan sebuah organisasi dapat dibedakan
antara budaya kuat (strong culture) dengan budaya lemah
(weak Culture). Budaya kuat menunjukkan seberapa banyak
para anggota organisasi mengakui dan menjalankan tugas-
tugasnya sesuai nilai-nilai yang ditetapkan organisasi
tersebut. Budaya kuat merupakan budaya menganut
berdasarkan nilai inti suatu organisasi. Semakin banyak para
anggota organisasi mengakui nilai-nilai inti, maka makin kuat
budaya organisasi tersebut. Sebaliknya, semakin sedikit para
anggota organisasi yang menerima dan melaksanakan
ketentuan dan peraturan yang ditetapkan organisasi, maka
semakin lemah budaya suatu organisasi tersebut. Budaya
lemah menunjukkan semakin rendahnya komitmen para
karyawan terhadap suatu organisasi.

Budaya kuat dapat menunjukkan semakin sedikitnya
jumlah karyawan yang absen dan tingkat perputaran tenaga
kerja yang rendah. Budaya kuat dapat memperlihatkan
kesepakatan yang tinggi diantara para anggotanya dalam
mencapai tujuan organisasi. Kesepakatan semacam itu
menunjukkan tingginya keterlibatan dan komitmen para
anggota terhadap organisasi. Selanjutnya, gambaran seperti
ini akan mengurangi karyawan meninggalkan perusahaan.
Disamping itu, budaya kuat mempunyai pengaruh yang kuat
terhadap kinerja organisasi.
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Budaya perusahaan kuat menunjukkan pada hampir
semua manajer menganut seperangkat nilai-nilai dan metode
kerja secara konsisten. Karyawan baru umumnya mengadopsi
nilai-nilai ini secara cepat dan dapat melakukannya dengan
penuh tanggung jawab. Para manajer baru akan dikoreksi
oleh atasan, para bawahannya, dan para anggota lainnya baik
di dalam maupun di luar perusahaan bila membuat
kesalahan. Perusahaan dengan budaya kuat memiliki sistem
dan cara kerja khusus oleh orang luar perusahaan. Para
karyawan dan manajemen dalam perusahaan menyatakan
shared values dalam kredo atau deklarasi misi perusahaan,
serta sungguh-sungguh mendorong semua manajer untuk
mentaatinya. Umumnya, gaya dan nilai-nilai dalam budaya
yang kuat cenderung tidak banyak berubah meski terjadi
pergantian CEO.

Secara logika dapat dinyatakan bahwa perusahaan
yang berkinerja tinggi, berarti memiliki daya saing yang
tinggi pula. Dengan demikian, budaya kuat dapat
meningkatkan daya saing perusahaan. Kotter dan Heskett
(2006) mengemukakan bahwa budaya kuat mempengaruhi
kinerja berlandaskan pada tiga gagasan.

Pertama, penyelarasan sasaran (goal alignment),
perusahaan yang berbudaya kuat, karyawannya
cenderung mengikuti pemimpin yang sama.

Kedua, perusahaan mampu meningkatkan
motivasi karyawan. Suatu tindakan untuk mendorong
karayawan agar dapat meningkatkan komitmen dan
loyalitas mereka terhadap perusahaan. Dengan cara
seperti ini, para karyawan merasakan adanya
penghargaan intrinsik selama bekerja, sehingga mereka
terdorong untuk bekerja keras. Mereka juga dilibatkan
dalam pengambilan keputusan dan menghargai
kontribusi mereka dalam perusahaan.

Ketiga, menyediakan struktur dan pengendalian

tanpa perlu bergantung pada birokrasi formal yang
bisa menghambat motivasi dan inovasi.



Sebagai contoh perusahaan yang mempunyai budaya
kuat, antara lain, Terry Deal dan Allan Kennedy,
Northwestern Mutual, dan IBM. Terry Deal dan Allan
Kennedy menunjukkan Tandem Computers sebagai contoh
perusahaan berbudaya kuat. Perusahaan tersebut dibentuk
berlandaskan sejumlah keyakinan dan praktik-praktik
manajemen yang teratur. Perusahaan tersebut juga dikatakan
tidak memiliki bagan organisasi formal dan menerapkan
sedikit aturan formal, namun karyawan tidak saling
mengganggu tugas masing-masing dan tetap Dbekerja
produktif menuju arah yang sama karena adanya aturan tidak
tertulis dan saling pengertian.

Northwestern Mutual, perusahaan yang bergerak
dalam bidang asuransi jiwa memiliki budaya yang sama
kuatnya dengan Tandem Computers. Setiap musim panas
perusahaan ini menyelenggarakan konvensi tiga hari bagi
agen dan staf home office. Pertunjukan ini penuh dengan
pengakuan terhadap individu yang telah berhasil menjunjung
tinggi nilai-nilai tersebut. Perusahaan IBM mempunyai
budaya kuat, pada pertengahan tahun 1930-an karyawan IBM
dikenal reputasinya sebagai pegawai loyal yang bermotivasi
tinggi.

Pada umumnya, perusahaan-perusahaan yang sudah
mapan mempunyai semboyan high ethics high profit dan no
pain  no gain. Perusahaan-perusahaan tersebut akan
memperoleh keuntungan yang panjang, dan mampu
menghadapi persaingan dan perubahan lingkungan. Di
Indonesia, perusahaan-perusahaan seperti ini adalah PT Astra
Internasional dan Indofood. Dalam dunia bisnis Internasional,
contoh perusahaan jenis ini adalah Coca Cola, Procter dan
Gamble, McDonald, Toyota, dan Singapore Airline.
Perusahaan-perusahaan tersebut merupakan perusahaan
yang mempunyai keunggulan kompetitif karena mempunyai
budaya yang mapan (Wirawan, 2007).
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BAB IV
BENTUK PEMILIKAN BISNIS

4.1. PENDIRIAN DAN PEMILIKAN BADAN USAHA/BISNIS

32

Mengapa harus mendirikan badan usaha? Pertanyaan
tersebut kerap datang dari mereka yang memutuskan untuk
atau baru memulai bisnis. Memang tidak ada keharusan
untuk membuat badan wusaha bagi bisnis anda. Yang
terpenting adalah memisahkan keuangan pribadi dengan
usaha anda agar jangan tercampur.

Namun, jika punya impian untuk menjadi perusahaan
yang besar, mendirikan badan usaha untuk bisnis anda sedari
awal dapat menjadi pertimbangan. Pemilihan badan usaha
misalnya dengan mendirikan PT (Perseroan Terbatas), atau
mendirikan CV berkorelasi erat dengan aspek bisnis lainnya
misalnya pajak, ketenagakerjaan, Hak Kekayaan Intelektual
(HKI), pengajuan kredit ke bank, dan keikutsertaan dalam
suatu tender.

Dalam  menjalankan  kegiatannya,  perusahaan
disarankan memiliki badan usaha tertentu agar perusahaan
tersebut memiliki legalitas untuk menjalankan kegiatannya.
Salah satu fungsi dari badan usaha itu adalah melindungi
perusahaan dari segala tuntutan maupun akibat aktivitas
yang dijalankannya.

Ada beberapa faktor untuk memilih badan usaha yang
akan dijalankan. Dalam praktiknya, pertimbangan utama
pemilihan bentuk badan hukum bagi bisnis anda antara lain:
1. Batas wewenang dan tanggung jawab pemilik

Ketika menjalankan bisnis, ada dua hal yang sangat
erat berkaitan, yaitu mengenai pengambilan keputusan
dan batas kewenangan dalam menjalankan bisnis.
Karakter badan usaha sangat menentukan hal ini. Karena
tidak semua badan usaha memiliki pemisahan tanggung
jawab antara pemilik dengan badan usahanya. Ketika CV



atau Firma dijadikan pilihan badan usaha, maka ketika
timbul suatu kerugian itu menjadi tanggung jawab
pemiliknya hingga ke harta pribadi. Berbeda badan usaha
berbentuk PT (Perseroan Terbatas) yang mengenal batasan
tanggung jawab sebesar modal yang disetorkan. Semua
pengusaha tentu ingin memiliki kendali atas bisnisnya.
Namun, setiap pengendalian tersebut memiliki
konsekuensi berupa tanggung jawab hukum sesuai
dengan badan usaha yang dipilihnya.

. Kemampuan Keuangan dan Kemudahan Pendirian
Umumnya mereka yang berbisnis dengan modal
yang terbatas akan memilih pendirian badan usaha yang
prosesnya sederhana dan biaya sesuai dengan
kemampuan keuangannya. Kalau biaya untuk mendirikan
PT tidak ada, mereka bisa mendirikan CV yang biayanya
lebih murah dan proses pendiriannya lebih sederhana.
Sebagai gambaran biaya pendirian PT di Jakarta berkisar
Rp 8 juta - Rp 15 juta, tergantung dari skala usahanya.
Sementara biaya pendirian CV di Jakarta adalah antara Rp
Sjuta - Rp 6 juta. Lagi-lagi yang perlu diingat, memilih
mendirikan PT atau mendirikan CV berkorelasi pada
pertanggungjawaban pemilik badan usaha tersebut.

. Kemudahan Memperoleh Modal

Dalam bisnis, pemisahan keuangan pribadi dengan
bisnis adalah hal mutlak. Salah satu keuntungan badan
usaha adalah dapat membuat rekening atas nama
perusahaan tersebut. Sehingga, untuk keperluan
permodalan, akan dapat dengan mudah mengajukan ke
perbankan atau investor apabila arus kas yang telah
berdiri sendiri dan berjalan baik dari bisnis tersebut sudah
diletakkan pada wadah khusus, yaitu rekening
perusahaan.
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4. Perkembangan Usaha

Pengusaha haruslah visioner. Oleh karena itu
optimisme dalam mengembangkan bisnis juga merupakan
pertimbangan dalam memilih badan wusaha. Meski
awalnya tidak memiliki badan usaha, pemilik Bebek
Dower, Doni Tirtana, mengatakan akhirnya memilih
mendirikan PT bagi bisnisnya karena tuntutan dari pihak
ketiga. Pendirian PT jadi keharusan karena ketika
bisnisnya berkembang dan bermitra dengan korporasi,
menurut Doni, biasanya mereka lebih nyaman bila
bentuknya PT. Selain berbadan hukum, untuk keperluan
penagihan pajak akan lebih mudah. Jadi, seiring dengan
perkembangan bisnis, maka tidak hanya omset yang
makin besar, namun resikonya juga makin besar. Oleh
karena itu perlu disesuaikan dan dipersiapkan strategi
memilih badan usaha yang tepat.

. Kewajiban dari Undang-Undang

Dalam  bisnis  tertentu,  peraturan  telah
menggariskan adanya jenis badan usaha yang harus
dipilih untuk dapat menjalankan bisnis. Semisal dalam
pendirian Bank dan Rumah Sakit haruslah berbadan
hukum PT. Dengan demikian, tidak ada pilihan bagi
pengusaha untuk memilih badan usaha lainnya.

Dengan mempertimbangkan beberapa faktor di
atas, maka diharapkan badan usaha yang dipilih benar-
benar sesuai dengan harapan pemiliknya. Seiring dengan
perkembangan bisnisnya, maka pemilihan badan usaha
juga harus memiliki visi yang jauh ke depan.

“ Daftar bidang usaha dan persyaratan di bidang penanaman
modal dapat dilihat pada la



BAB V
USAHA KECIL DAN MENENGAH

5.1. UKM DAN UMKM?

UKM merupakan singkatan dari usaha kecil dan
menengah, dengan menekankan fokus pada usaha kecil.
Sedangkan UMKM adalah singkatan dari usaha mikro, kecil,
dan menengah, yang lebih sering memfokuskan pada
cakupan usaha mikro. Walau pada akhirnya, istilah UMKM
lebih sering dipakai karena telah mencakup ketiga jenis
usaha.

Masih ada perbedaan lainnya mengenai ketiga jenis
usaha yang akan dibahas selengkapnya di artikel ini.

6 Aspek Perbedaan UKM dan UMKM
Mengacu dari berbagai sumber peraturan, ada
beberapa aspek perbedaan antara UKM dan UMKM.
1. Omzet Usaha
Berdasarkan UU Nomor 20 Tahun 2008, usaha
mikro memiliki hasil penjualan tahunan atau omzet paling
banyak sebesar Rp300 juta. Sedangkan usaha kecil
memiliki omzet tahunan lebih dari Rp300 juta, sampai
dengan paling banyak Rp2,5 milyar. Lalu, usaha
menengah memiliki omzet tahunan lebih dari Rp2,5
milyar, sampai dengan paling banyak Rp50 milyar.

2. Kekayaan Bersih Usaha

Kekayaan bersih usaha mikro paling banyak Rp50
juta. Sedangkan kekayaan bersih usaha kecil berkisar lebih
dari Rp50 juta sampai dengan Rp500 juta. Lalu, kekayaan
bersih usaha menengah berkisar antara Rp500 juta sampai
dengan Rpl0 milyar. Semua kekayaan bersih dari ketiga
unit usaha ini tidak termasuk dengan tanah dan bangunan
tempat usaha.
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. Jumlah Tenaga Kerja

Menurut Badan Pusat Statistik, ketiga unit usaha
memiliki jumlah tenaga kerja yang berbeda. Usaha mikro
setidaknya memiliki 1-5 tenaga kerja. Usaha kecil memiliki
6-19 tenaga kerja. Lalu usaha menengah memiliki 20-99
tenaga kerja.

. Perbedaan Modal Awal UKM dan UMKM

Perbedaan UKM dan UMKM dapat dilihat dari
besaran modal pendirian usaha. Modal untuk mendirikan
UKM adalah sebesar Rp50 juta. Sedangkan modal untuk
mendirikan UMKM adalah sebesar Rp300 juta atau
dengan mendapatkan bantuan dari pemerintah untuk
pembiayaan modal. Namun, mengapa UMKM
membutuhkan modal awal lebih banyak? Ini dikarenkan
UMKM diyakini lebih memiliki pengaruh terhadap
perkembangan ekonomi di Indonesia. Sementara UKM
dinilai bersifat lebih perorangan dengan usaha dan
keuntungan kecil.

. Pembinaan Usaha

Jika ditinjau dari pembinaan usaha, UKM dan
UMKM turut memiliki perbedaan. Menurut UU Nomor 23
tahun 2014. Usaha skala mikro dibina oleh kabupaten dan
kota, usaha kecil dibina oleh provinsi, sedangkan usaha
menengah dibina berskala nasional.

. Pajak yang Dikenakan

Mengacu pada PP Nomor 23 Tahun 2018, wajib
pajak yang memperoleh penghasilan dengan peredaran
bruto tidak melebihi Rp4,8 milyar, dikenakan pajak
penghasilan yang bersifat final sebesar 0,5%. Artinya,
pelaku usaha yang memiliki peredaran bruto tertentu ini
tidak wajib memungut dan membayar PPN atas setiap
transaksinya, melainkan harus memungut PPh Final 0,5%.

Unit usaha mana yang memungut, membayar, dan
melaporkan PPh Final 0,5%? Melihat dari aspek omzet
yang telah dibahas pada poin pertama, UKM dan UMKM



memiliki kemungkinan untuk memungut dan membayar
PPh Final 0,5%. Namun jika unit usaha menengah telah
memiliki peredaran bruto lebih dari Rp4,8 milyar, pelaku
usaha sudah tidak bisa memungut PPh Final 0,5% ini.

Selain dikenakan PPh Final, ada jenis pajak lainnya
yang turut dikenakan pada UKM dan UMKM, seperti PPh
Pasal 4 ayat 2, PPh Pasal 21, dan PPh Pasal 23. Namun,
pengenaan pajak ini berdasarkan kondisi operasional
usaha. Misalnya, unit usaha mikro tidak memiliki
karyawan, tidak menyewa gedung, dan tidak melakukan
transaksi pembelian jasa, maka tidak wajib membayar
ketiga jenis pajak tersebut.

Sekarang ini, istilah UMKM lebih sering digunakan
daripada UKM karena telah mencakup ketiga jenis usaha,
yaitu usaha mikro, usaha kecil, dan usaha menengah.
Namun, ada beberapa aspek perbedaan UKM dan UMKM
yang sebenarnya lebih ditekankan pada tiap-tiap unit
usaha. Mulai dari besar omzet tahunan, kekayaan aset,
jumlah tenaga kerja, modal awal usaha, pembinaan usaha,
dan pajak yang dikenakan.

Berdasarkan perkembangan UKM di Indonesia

Dibedakan Menjadi 4 Kriteria yaitu

1. Livelihood Activities, merupakan Usaha Kecil Menengah
yang digunakan sebagai kesempatan kerja untuk mencari
nafkah, yang lebih umum dikenal sebagai sektor informal.
Contohnya adalah pedagang kaki lima.

2. Micro Enterprise, merupakan Usaha Kecil Menengah yang
memiliki sifat pengrajin tetapi belum memiliki sifat
kewirausahaan.

3. Small Dynamic Enterprise, merupakan Usaha Kecil
Menengah yang telah memiliki jiwa kewirausahaan dan
mampu menerima pekerjaan subkontrak dan ekspor

4. Fast Moving Enterprise, merupakam Usaha Kecil Menengah
yang telah memiliki jiwa kewirausahaan dan akan
melakukan transformasi menjadi Usaha Besar (UB).
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5.2. UKM DAN STARTUP?
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Perkembangan UKM Indonesia beberapa tahun
belakangan ini sepertinya disandingkan dengan startup.
Akibat kebijakan pemerintah yang terus menggenjot
perkembangan keduanya. Target minimal 2% UKM di
Indonesia dan 1000 startup di tahun 2020. Namun ternyata
tak semua orang tahu bahwa keduanya berbeda meski sama-
sama usaha rintisan yang berasal dari ide brilian seseorang
yang mampu melihat jeli peluang usaha.

Persamaan lainnya terletak pada modal yang kecil
bahkan ada yang tak memiliki modal sama sekali. Meski tak
sedikit para pebisnis pemula tersebut mencari modal
pinjaman. Selain itu biasanya ketika di awal manajemen
bisnisnya masih sangat sederhana hanya dibantu oleh orang
terdekat seperti kerabat atau keluarga.

Bagaimana perkembangan UKM di Indonesia dan startup?
Di mana letak perbedaannya?

Perbedaannya terletak pada jenis usahanya. Jika usaha
UKM lebih menghasilkan suatu produk sedangkan bentuk
usaha startup lebih mengandalkan jasa. Sehingga UKM
biasanya hasil usahanya bisa langsung dinikmati oleh
konsumen seperti pakaian, kuliner, dan karya seni. Sementara
startup lebih ke arah aplikasi atau software, digital marketing
agency, cloud based service.

Kedua, pada penggunaan koneksi Internet. Jika UKM
menggunakan koneksi internet hanya sekedarnya saja dalam
proses pemasaran. Namun startup, koneksi internet ibarat
jantungnya bisnis. Tanpa internet bisnis ini tak akan berjalan
karena dari awal bisnis memang menggunakan internet.

Ketiga, dalam skala produksi, jika UKM skala
produksinya terbatas karena harus menggunakan bahan baku
dan sumber daya manusia sebagai tenaga kerjanya sedangkan
startup tak tergantung pada bahan baku dan tak perlu
menggunakan SDM yang terlalu banyak.



Pertumbuhan dan Perkembangan di UKM Indonesia

Meski UKM  mampu bertahan di saat krisis moneter
namun pertumbuhannya ternyata melambat setelah krismon.
Padahal saat itu diperkirakan akan lebih cepat. Seperti data
yang terdapat pada Worldbank yang menunjukkan bahwa
usaha kecil tumbuh lebih cepat sebelum tahun 1998 dari pada
sesudah tahun 1998.

Meski begitu dibandingkan dengan negara tetangga
lainnya, Indonesia merupakan negara yang memiliki
UKM/UMKM terbesar sejak tahun 2014. Menurut data BPS
2014, jumlah UMKM di Indonesia memiliki 57,89 juta unit
atau 99,99 persen dari total jumlah pelaku usaha nasional.

Berdasarkan Data Kementerian Koperasi dan UKM,
jumlah wirausahawan di Indonesia pun melonjak tajam dari
0,24 persen menjadi 1,56 persen dari jumlah penduduk. Meski
begitu jumlah tersebut masih jauh dari target wirausaha
Indonesia yang harusnya idealnya minimum 2 persen dari
jumlah penduduk.

Dan meski secara kuantitas jumlah wirausaha
Indonesia banyak namun secara persentase jumlah tersebut
kalah jauh dibandingkan dengan negara tetangga. Seperti
Singapura sebesar tujuh persen, Malaysia lima persen, dan
Thailand empat persen. Sementara negara-negara maju
seperti Amerika Serikat dan Jepang bahkan memiliki jumlah
pengusaha lebih dari 10 persen dari jumlah populasi.

Meski masih minim namun survei yang dilakukan oleh
Global Entrepreneurship Monitor (GEM) pada tahun 2013,
menunjukkan bahwa keinginan berwirausaha masyarakat
Indonesia adalah yang kedua tertinggi di ASEAN setelah
Filipina.

Peran UKM bagi Indonesia

Tak hanya ketika krisis moneter UMKM berkontibusi
dalam perekonomian Indonesia. Setelah krismon pun UKM
masih berperan bahkan dijadikan tulang punggung

perekonomian karena secara alamiah lebih dinamis
ketimbang perusahaan besar.
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Menurut World Bank, Indonesia sendiri sumber
penghidupan sangat bergantung pada sektor UKM. Dan
kebanyakan usaha kecil ini terkonsentrasi pada sektor
perdagangan, pangan, olahan pangan, tekstil dan garmen,
kayu dan produk kayu, serta produksi mineral non-logam.
Dan secara keseluruhan, sektor UKM diperkirakan
menyumbang sekitar lebih dari 50% PDB (kebanyakan berada
di sektor perdagangan dan pertanian) dan sekitar 10 % dari
ekspor.

Data BPS 2014 pun menunjukan bahwa UMKM
berkontribusi besar dalam memberikan kesempatan kerja
sebesar 96,99 persen terhadap pembentukan PDB sebesar
60,34 persen. UMKM juga berkontribusi dalam penambahan
devisa negara dalam bentuk penerimaan ekspor sebesar
27.700 milyar dan menciptakan peranan 4,86% terhadap total
ekspor.

Sedangkan Ketua Umum Kadin Indonesia, Rosan P.
Roeslani tahun ini mengatakan, bahwa kontribusi UKM
terhadap ekspor nasional sekitar 15 persen. Berarti angka ini
naik dibandingkan perkiraan BPS dua tahun lalu.

Peran UKM terhadap MEA

Selain menjadi bagian yang penting bagi roda
perekonomian tanah air, UKM pun memegang peranan
penting bagi perekonomian ASEAN hingga saat ini 96 persen
dari perusahaan ASEAN merupakan UKM. Yang 50
persennya memberikan kontribusi 30 persen sampai 53
persen dari produk domestik bruto (PDB); dan berkontribusi
19 persen sampai 31 persen dari ekspor.

Meski Masyarakat Ekonomi Asean telah dimulai di
akhir tahun lalu, namun ternyata UKM di Indonesia masih
belum mampu menghadapi persaingan. Karena selama ini
saja menghadapi persaingan sesama UKM Ilokal dan
perusahaan lokal masih kesulitan. Sehingga tak dipungkiri
jika perkembangan UKM di Indonesia memang belum stabil.



Sehingga dengan adanya kebijakan MEA, UKM di
Indonesia sepertinya belum siap. Begitu juga dengan UKM di
beberapa negara di ASEAN. sebuah survei yang dilakukan
oleh Bank Pembangunan Asia dan Institut Studi Asia
Tenggara (2015) menemukan bahwa kurang dari seperlima
bisnis kawasan ASEAN yang siap menghadapi masyarakat
ekonomi ASEAN.

Mengapa UKM Belum Siap Menghadapi MEA ?

Perkembangan UKM di Indonesia kini harus
menghadapi Masyarakat Ekonomi Asean atau MEA. Meski
pada kenyataannya UKM di Indonesia belum siap
menghadapinya. Dan ternyata UKM Indonesia ternyata tak
sendirian yang belum siap menghadapi persaingan dalam
kancah ASEAN.

Karena survei yang dilakukan oleh Kementerian
Perdagangan terhadap sekitar seribu industri skala kecil dan
menengah. Lebih dari lima puluh persen tidak tahu mengenai
Masyarakat Ekonomi ASEAN. Bahkan ada sekitar 60% UKM
mengetahui peluang MEA atau tidak menyadari peluang
yang tersedia di negara-negara ASEAN padahal peluang
usahanya amat besar.

Hal ini terjadi selain karena minimnya informasi
namun juga karena lemahnya kegiatan branding dan promosi
serta penetrasi pasar di luar negeri. Selain itu minimnya
infrastruktur, sumber daya manusia, pembiayaan lembaga
keuangan dan perbankan dalam mendukung perkembangan
UKM di Indonesia dalam persaingan MEA ini.
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YANG DIHADAPI

Pada umumnya, permasalahan yang dihadapi oleh

Usaha Kecil dan Menengah (UKM), antara lain meliputi :
1. Faktor Internal
a. Kurangnya Permodalan dan Terbatasnya Akses

Pembiayaan

Permodalan merupakan faktor utama yang
diperlukan untuk mengembangkan suatu unit usaha.
Kurangnya permodalan UKM, oleh karena pada
umumnya usaha kecil dan menengah merupakan
usaha perorangan atau perusahaan yang sifatnya
tertutup, yang mengandalkan modal dari si pemilik
yang jumlahnya sangat terbatas, sedangkan modal
pinjaman dari bank atau lembaga keuangan lainnya
sulit diperoleh karena persyaratan secara administratif
dan teknis yang diminta oleh bank tidak dapat
dipenuhi. Persyaratan yang menjadi hambatan terbesar
bagi UKM adalah adanya ketentuan mengenai agunan
karena tidak semua UKM memiliki harta yang
memadai dan cukup untuk dijadikan agunan.

Terkait dengan hal ini, UKM juga menjumpai
kesulitan dalam hal akses terhadap sumber
pembiayaan. Selama ini yang cukup familiar dengan
mereka adalah mekanisme pembiayaan yang
disediakan oleh bank dimana disyaratkan adanya
agunan. Terhadap akses pembiayaan lainnya seperti
investasi, sebagian besar dari mereka belum memiliki
akses untuk itu. Dari sisi investasi sendiri, masih
terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan apabila
memang gerbang investasi hendak dibuka untuk UKM,
antara lain kebijakan, jangka waktu, pajak, peraturan,
perlakuan, hak atas tanah, infrastruktur, dan iklim
usaha.



b. Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM)

Sebagian besar wusaha kecil tumbuh secara
tradisional dan merupakan usaha keluarga yang turun
temurun. Keterbatasan kualitas SDM usaha kecil baik
dari segi pendidikan formal maupun pengetahuan dan
keterampilannya sangat berpengaruh terhadap
manajemen pengelolaan usahanya, sehingga usaha
tersebut sulit untuk berkembang dengan optimal.
Disamping itu dengan

keterbatasan kualitas SDM-nya, unit usaha
tersebut relatif sulit untuk mengadopsi perkembangan
teknologi baru untuk meningkatkan daya saing produk
yang dihasilkannya.

1) Lemahnya Jaringan Usaha dan Kemampuan
Penetrasi Pasar
Usaha kecil yang pada umumnya merupakan
unit usaha keluarga, mempunyai jaringan usaha
yang sangat terbatas dan kemampuan penetrasi
pasar yang rendah, ditambah lagi produk yang
dihasilkan  jumlahnya sangat terbatas dan
mempunyai kualitas yang kurang kompetitif.
Berbeda dengan usaha besar yang telah mempunyai
jaringan yang sudah solid serta didukung dengan
teknologi yang dapat menjangkau internasional dan
promosi yang baik.
2) Mentalitas Pengusaha UKM
Hal penting yang seringkali pula terlupakan
dalam setiap pembahasan mengenai UKM, yaitu
semangat entrepreneurship para pengusaha UKM
itu sendiri. Semangat yang dimaksud antara lain
kesediaan terus berinovasi, ulet tanpa menyerah,
mau berkorban serta semangat ingin mengambil
risiko. Suasana pedesaan yang menjadi latar
belakang dari UKM seringkali memiliki andil juga
dalam membentuk kinerja. Sebagai contoh, ritme
kerja UKM di daerah berjalan dengan santai dan
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kurang aktif sehingga seringkali menjadi penyebab
hilangnya kesempatan-kesempatan yang ada.
3) KurangnyaTransparansi

Kurangnya transparansi antara generasi awal
pembangun UKM tersebut terhadap generasi
selanjutnya. Banyak informasi dan jaringan yang
disembunyikan dan tidak diberitahukan kepada
pihak yang selanjutnya menjalankan usaha tersebut
sehingga hal ini menimbulkan kesulitan bagi
generasi penerus dalam mengembangkan usahanya.

2. Faktor Eksternal
a. Iklim Usaha Belum Sepenuhnya Kondusif

Upaya pemberdayaan Usaha Kecil dan
Menengah (UKM) dari tahun ke tahun selalu dimonitor
dan dievaluasi perkembangannya dalam hal
kontribusinya terhadap penciptaan produk domestik
bruto (PDB), penyerapan tenaga kerja, ekspor dan
perkembangan pelaku usahanya serta keberadaan
investasi usaha kecil dan menengah melalui
pembentukan  modal tetap brutto (investasi).
Keseluruhan indikator ekonomi makro tersebut selalu
dijadikan acuan dalam penyusunan kebijakan
pemberdayaan UKM serta menjadi indikator
keberhasilan pelaksanaan kebijakan yang telah
dilaksanakan pada tahun sebelumnya.

Kebijjaksanaan Pemerintah untuk menumbuh
kembangkan UKM, meskipun dari tahun ke tahun
terus disempurnakan, namun dirasakan belum
sepenuhnya kondusif. Hal ini terlihat antara lain masih
terjadinya persaingan yang kurang sehat antara
pengusahapengusaha kecil dan menengah dengan
pengusaha-pengusaha besar.

Kendala lain yang dihadapi oleh UKM adalah
mendapatkan perijinan untuk menjalankan usaha
mereka. Keluhan yang seringkali terdengar mengenai
banyaknya prosedur yang harus diikuti dengan biaya



yang tidak murah, ditambah lagi dengan jangka waktu
yang lama. Hal ini sedikit banyak terkait dengan
kebijakan perekonomian Pemerintah yang dinilai tidak
memihak pihak kecil seperti UKM tetapi lebih
mengakomodir kepentingan dari para pengusaha
besar.

. Terbatasnya Sarana dan Prasarana Usaha.

Kurangnya informasi yang berhubungan dengan
kemajuan  ilmu  pengetahuan dan teknologi,
menyebabkan sarana dan prasarana yang mereka
miliki juga tidak cepat berkembang dan kurang
mendukung kemajuan usahanya sebagaimana yang
diharapkan. Selain itu, tak jarang UKM kesulitan dalam
memperoleh tempat untuk menjalankan usahanya yang
disebabkan karena mahalnya harga sewa atau tempat
yang ada kurang strategis.

. Pungutan Liar

Praktek pungutan tidak resmi atau lebih dikenal
dengan pungutan liar menjadi salah satu kendala juga
bagi UKM karena menambah pengeluaran yang tidak
sedikit. Hal ini tidak hanya terjadi sekali namun dapat
berulang kali secara periodik, misalnya setiap minggu
atau setiap bulan.

. Implikasi Otonomi Daerah
Dengan berlakunya Undang-undang No. 22
Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah yang
kemudian diubah dengan UU No. 32 Tahun 2004,
kewenangan daerah mempunyai otonomi untuk
mengatur dan mengurus masyarakat setempat.
Perubahan sistem ini akan mempunyai implikasi
terhadap pelaku bisnis kecil dan menengah berupa
pungutan-pungutan baru yang dikenakan pada UKM.
Jika kondisi ini tidak segera dibenahi maka akan
menurunkan daya saing UKM. Disamping itu,
semangat kedaerahan yang berlebihan, kadang
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menciptakan kondisi yang kurang menarik bagi
pengusaha luar daerah untuk mengembangkan
usahanya di daerah tersebut.

. Implikasi Perdagangan Bebas

Sebagaimana diketahui bahwa AFTA yang mulai
berlaku Tahun 2003 dan APEC Tahun 2020
berimplikasi luas terhadap usaha kecil dan menengah
untuk bersaing dalam perdagangan bebas. Dalam hal
ini, mau tidak mau UKM dituntut untuk melakukan
proses produksi dengan produktif dan efisien, serta
dapat menghasilkan produk yang sesuai dengan
frekuensi pasar global dengan standar kualitas seperti
isu kualitas (ISO 9000), isu lingkungan (ISO 14.000), dan
isu Hak Asasi Manusia (HAM) serta isu
ketenagakerjaan. Isu ini sering digunakan secara tidak
fair oleh negara maju sebagai hambatan (Non Tariff
Barrier for Trade). Untuk itu, UKM perlu
mempersiapkan diri agar mampu bersaing baik secara
keunggulan  komparatif = maupun  keunggulan
kompetitif.

Sifat Produk dengan Ketahanan Pendek

Sebagian besar produk industri kecil memiliki
ciri atau Kkarakteristik sebagai produk-produk dan
kerajinan-kerajian dengan ketahanan yang pendek.
Dengan kata lain, produk-produk yang dihasilkan
UKM Indonesia mudah rusak dan tidak tahan lama.

. Terbatasnya Akses Pasar

Terbatasnya akses pasar akan menyebabkan
produk yang dihasilkan tidak dapat dipasarkan secara
kompetitif ~baik di pasar nasional maupun
internasional.



h. Terbatasnya Akses Informasi

Selain akses pembiayaan, UKM juga menemui
kesulitan dalam hal akses terhadap informasi.
Minimnya informasi yang diketahui oleh UKM, sedikit
banyak memberikan pengaruh terhadap kompetisi dari
produk ataupun jasa dari unit usaha UKM dengan
produk lain dalam hal kualitas. Efek dari hal ini adalah
tidak mampunya produk dan jasa sebagai hasil dari
UKM untuk menembus pasar ekspor. Namun, di sisi
lain, terdapat pula produk atau jasa yang berpotensial

5.4. MENGEMBANGKAN DAYASAING UKM

Berdasarkan pada UUD 1945 pasal 33 ayat 1 yang
menyatakan, Perekonomian disusun sebagai usaha bersama
berdasar atas azas kekeluargaan.' Telah di katakan dalam ayat
tersebut bahwa  perekonomian disusun atas azas
kekeluargaan di mana koperasi beroperasi juga atas azas
kekeluargaan yang bertujuan mensejahterakan anggotanya
dan bukan berazaskan akan kepentingan individu atau badan
usaha tertentu seperti pada realitanya yang sering kita temui.

Misalnya, sebut saja badan usaha X yang menamakan
dirinya adalah sebuah koperasi simpan pinjam dan dalam
kegiatan  operasionalnya  yaitu = menghimpun dan
menyalurkan dana mereka menetapkan bunga hingga 10%
dari nominal dasar pinjaman. Jelas saja dapat terlihat bahwa
badan usaha tersebut bukanlah sebuah koperasi. Koperasi
tersebut merupakan badan usaha yang memiliki kepentingan
untuk mendapatkan profit dengan cara memberikan bunga
pinjaman sebesar itu kepada peminjam.

Koperasi yang seharusnya adalah koperasi yang ingin
mensejahterakan anggotanya/peminjam dan bukan mencekik
sang peminjam dengan mengenakan bunga yang begitu besar
kepada peminjam/anggota. Inilah salah satu koperasi yang
dikatakan tidak aktif dimana secara umum pada saat ini
koperasi mengalami kemajuan atau perkembangan yang
sangat pesat.
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Namun seperti yang dicontohkan di atas, walaupun
saat ini koperasi mengalami perkembangan yang cukup
menggembirakan namun bukan berarti tidak ada koperasi
yang tidak aktif atau koperasi yang gulung tikar. Banyak hal
yang menyebabkan koperasi-koperaasi di Indonesia
mengalami kebangkrutan yang dikarenakan diantaranya
yaitu kegiatan operasional tidak berdasarkan prinsip, nilai
dan azas koperasi, buruknya manajemen koperasi baik
manajemen keuangan maupun manajemen SDM serta
minimnya partisipasi anggota akibat kurangnya pendidikan
akan perkoperasian. Penyebab yang paling sering dialami
koperasi-koperasi Indonesia adalah mengalami kurangnya
modal usaha yang juga disebabkan oleh tidak disiplin
administratif oleh anggota serta tidak adanya kemitraan yang
dijalin oleh koperasi. Hal diatas diperkuat oleh data Laporan
Dinas Koperasi dan UMKM tahun 2000 - 2010 yang dimana
terdapat 88.930 koperasi aktif dan 14.147 koperasi yang tidak
aktif pada tahun 2000 dan mengalami peningkatan pada
tahun 2001 sebesar 89.756 koperasi yang aktif dan 21.010
koperasi yang tidak aktif. Berdasarkan data tersebut dapat
kita lihat pertumbuhan koperasi yang aktif juga diikuti oleh
peningkatan koperasi yang tidak aktif. Sangat disayangkan
jika koperasi hanya bertumbuh secara kuantitas dan bukan
secara kualitas.

Berbeda dengan Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) yang mengalami peningkatan yang sangat
menggembirakan dikarenakan berhasil menyumbangkan 57%
dari PDB (di dukung oleh data BPS tahun 2006 - 2010) dimana
UMKM meningkat bukan hanya dari segi kuantitas
melainkan tenaga kerja, modal serta asset mereka. UMKM
juga dikatakan usaha ekonomi produktif yang cukup kuat,
sekalipun terjadi gejolak atau krisis mereka tidak terkena
dampak yang begitu menyedihkan. Hal tersebut dikarena
prinsip kemandirian yang dimiliki yang artinya mereka
memiliki modal sendiri dan tidak terlalu bergantung pada
lembaga lain .



BAB VI
MANAJEMEN DAN ORGANISASI

6.1. PENGERTIAN MANAJEMEN

Kata Manajemen berasal dari bahasa Prancis kuno
ménagement, yang memiliki arti seni melaksanakan dan
mengatur. Manajemen belum memiliki definisi yang mapan
dan diterima secara universal. Kata manajemen mungkin
berasal dari bahasa Italia (1561) maneggiare yang berarti
“mengendalikan,” terutamanya “mengendalikan kuda” yang
berasal dari bahasa latin manus yang berati “tangan”. Kata ini
mendapat pengaruh dari bahasa Perancis manege yang
berarti “kepemilikan kuda” (yang berasal dari Bahasa Inggris
yang berarti seni mengendalikan kuda), dimana istilah Inggris
ini juga berasal dari bahasa Italia. Bahasa Prancis lalu
mengadopsi kata ini dari bahasa Inggris menjadi
ménagement, yang memiliki arti seni melaksanakan dan
mengatur.

Mary Parker Follet, misalnya, mendefinisikan
manajemen sebagai seni menyelesaikan pekerjaan melalui
orang lain. Definisi ini berarti bahwa seorang manajer
bertugas mengatur dan mengarahkan orang lain untuk
mencapai tujuan organisasi.

Ricky W. Griffin mendefinisikan manajemen sebagai
sebuah proses perencanaan, pengorganisasian,
pengkoordinasian, dan pengontrolan sumber daya untuk
mencapai sasaran (goals) secara efektif dan efesien. Efektif
berarti bahwa tujuan dapat dicapai sesuai dengan
perencanaan, sementara efisien berarti bahwa tugas yang ada
dilaksanakan secara benar, terorganisir, dan sesuai dengan
jadwallstilah manajemen, terjemahannya dalam bahasa
Indonesia hingga saat ini belum ada keseragaman.
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Pendapat lain menjelaskan :

Manajemen: “keahlian untuk menggerakan orang
untuk melakukan suatu pekerjaan” (the art of getting thing
done through people) (Lawrence A. Appley, American
Management Association)

Manajemen:  “seni dan  ilmu  perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian dan
pengontrolan dari pada “human and natural resources”
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan terlebih
dahulu”. (oey Liang Gie, Guru besar manajemen Ul)

Manajemen sebagai “proses yang khas yang terdiri dari
tindakan-tindakan: perencanaan, pengorganisasian,
menggerkan dan pengawasan yang dialkukan untuk
menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah
ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia serta
sumber-sumber lain”. (George R. Terry, Ph.D).

Selanjutnya, bila kita mempelajari literatur manajemen,
maka akan ditemukan bahwa istilah manajemen
mengandung tiga pengertian yaitu :

1. Manajemen sebagai suatu proses,

2. Manajemen sebagai kolektivitas orang-orang yang
melakukan aktivitas manajemen,

3. Manajemen sebagai suatu seni (Art) dan sebagai suatu
ilmu pengetahuan (Science)

Menurut pengertian yang pertama, yakni manajemen
sebagai suatu proses, berbeda- beda definisi yang diberikan
oleh para ahli. Untuk memperlihatkan tata warna definisi
manajemen menurut pengertian yang pertama itu,
dikemukakan tiga buah definisi.

Dalam Encylopedia of the Social Sience dikatakan
bahwa manajemen adalah suatu proses dengan mana
pelaksanaan suatu tujuan tertentu diselenggarakan dan
diawasi.



Selanjutnya, manajemen adalah fungsi untuk mencapai
sesuatu melalui kegiatan orang lain dan mengawasi usaha-
usaha individu untuk mencapai tujuan yang sama.

Menurut pengertian yang kedua, manajemen adalah
kolektivitas  orang-orang yang melakukan aktivitas
manajemen. Jadi dengan kata lain, segenap orang-orang yang
melakukan aktivitas manajemen dalam suatu badan tertentu
disebut manajemen.

Menurut pengertian yang ketiga, manajemen adalah
seni (Art) atau suatu ilmu pnegetahuan. Mengenai inipun
sesungguhnya belum ada keseragaman pendapat, segolongan
mengatakan bahwa manajemen adalah seni dan segolongan
yang lain mengatakan bahwa manajemen adalah ilmu.
Sesungguhnya kedua pendapat itu sama mengandung
kebenarannya.

Menurut G.R. Terry manajemen adalah suatu proses
atau kerangka kerja, yang melibatkan bimbingan atau
pengarahan suatu kelompok orang-orang kearah tujuan-
tujuan organisasional atau maksud-maksud yang nyata.

Manajemen juga adalah suatu ilmu pengetahuan
maupun seni. Seni adalah suatu pengetahuan bagaimana
mencapai hasil yang diinginkan atau dalm kata lain seni
adalah kecakapan yang diperoleh dari pengalaman,
pengamatan dan pelajaran serta kemampuan untuk
menggunakan pengetahuan manajemen.

Menurut Mary Parker Follet manajemen adalah suatu
seni untuk melaksanakan suatu pekerjaan melalui orang lain.
Definisi dari mary ini mengandung perhatian pada kenyataan
bahwa para manajer mencapai suatu tujuan organisasi
dengan cara mengatur orang-orang lain untuk melaksanakan
apa saja yang pelu dalam pekerjaan itu, bukan dengan cara
melaksanakan pekerjaan itu oleh dirinya sendiri.
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Fungsi-Fungsi Manajemen

Fungsi manajemen adalah elemen-elemen dasar yang
akan selalu ada dan melekat di dalam proses manajemen
yang akan dijadikan acuan oleh manajer dalam melaksanakan
kegiatan untuk mencapai tujuan.

Fungsi manajemen pertama kali diperkenalkan oleh
seorang industrialis Perancis bernama Henry Fayol pada awal
abad ke-20. Ketika itu, ia menyebutkan lima fungsi
manajemen, yaitu merancang, mengorganisir, memerintah,
mengordinasi, dan mengendalikan. Namun seiring dengan
perkembangan ilmu manajemen, maka fungsi manajemen
dapat dijelaskan sebagai berikut:

Merencanakan (Planning)

Berbagai batasan tentang perencanaan dari yang sangat
sederhana sampai dengan yang sangat rumit. Misalnya yang
sederhana saja merumuskan bahwa perencanaan adalah
penentuan serangkaian tindakan untuk mencapai suatu hasil
yang diinginkan. Pembatasan yang terakhir merumuskan
perencaan merupakan penetapan jawaban kepada enam
pertanyaan berikut :

1. Tindakan apa yang harus dikerjakan ?

Apakah sebabnya tindakan itu harus dikerjakan ?
Di manakah tindakan itu harus dikerjakan ?
kapankah tindakan itu harus dikerjakan ?
Siapakah yang akan mengerjakan tindakan itu ?

AR

Bagaimanakah caranya melaksanakan tindakan itu ?

Menurut Stoner Planning adalah proses menetapkan
sasaran dan tindakan yang perlu untuk mencapai sasaran
tadi.

Mengorganisir (Organizing)

Pengorganisasian/Organizing adalah dua orang atau
lebih yang bekerja sama dalam cara yang terstruktur untuk
mencapai sasaran spesifik atau sejumlah sasaran.



Memimpin (Leading)
Pekerjaan memimpin/leading meliputi lima kegiatan
yaitu:
1. Mengambil keputusan
2. Mengadakan komunikasi agar ada saling pengertian
antara manajer dan bawahan.
3. Memberi semangat, inspirasi, dan dorongan kepada
bawahan supaya mereka bertindak.

Memilih  orang-orang yang menjadi anggota
kelompoknya, serta memperbaiki pengetahuan dan sikap-
sikap bawahan agar mereka terampil dalam usaha mencapai
tujuan yang ditetapkan.

Mengarahkan dan Memerintah (Directing/Commanding)

Mengarahkan (Directing) atau Memerintah
(Commanding) adalah fungsi manajemen yang berhubungan
dengan usaha memberi bimbingan, saran, perintah-perintah
atau instruksi kepada bawahan dalam melaksanakan tugas
masing-masing, agar tugas dapat dilaksanakan dengan baik
dan benar-benar tertuju pada tujuan yang telah ditetapkan
semula.

Memotivasi (Motivating)

Motivating atau pemotivasian kegiatan merupakan
salah satu fungsi manajemen berupa pemberian inspirasi,
semangat dan dorongan kepada bawahan, agar bawahan
melakukan kegiatan secara suka rela sesuai apa yang
diinginkan oleh atasan.

Koordinasi (Coordinating)

Coordinating atau pengkoordinasian merupakan salah
satu fungsi manajemen untuk melakukan berbagai kegiatan
agar tidak terjadi kekacauan, percekcokan, kekosongan
kegiatan, dengan jalan menghubungkan, menyatukan dan
menyelaraskan pekerjaan bawahan sehingga terdapat kerja
sama yang terarahdalam upaya mencapai tujuan organisasi.
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Mengendalikan (Controlling)

Controlling atau pengawasan, sering juga disebut
pengendalian adalah salah satu fungsi manajemen yang
berupa mengadakan penilaian, bila perlu mengadakan
koreksi sehingga apa yang dilakukan bawahan dapat
diarahkan ke jalan yang benar dengan maksud dengan tujuan
yang telah digariskan semula.

Melaporkan (Reporting)

Adalah salah satu fungsi manajemen berupa
penyampaian perkembangan atau hasil kegiatan atau
pemberian keterangan mengenai segala hal yang bertalian
dengan tugas dan fungsi-fungsi kepada pejabat yang lebih
tinggi.

Penyusunan Personalia (Staffing)

Staffing merupakan salah satu fungsi manajemen
berupa penyusunan personalia pada suatu organisasi sejak
dari merekrut tenaga kerja, pengembangannya sampai
dengan usaha agar setiap tenaga memberi daya guna
maksimal kepada organisasi.

Peramalan (Forecasting)

Forecasting adalah meramalkan, memproyeksikan,
atau mengadakan taksiran terhadap berbagai kemungkinan
yang akan terjadi sebelum suatu rancana yang lebih pasti
dapat dilakukan.

ALAT DALAM MANAJEMEN

Untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan
diperlukan alat-alat sarana (tools). Tools merupakan syarat
suatu usaha untuk mencapai hasil yang ditetapkan. Tools
tersebut dikenal dengan 6M, yaitu men, money, materials,
machines, method, dan markets.

Man merujuk pada sumber daya manusia yang dimiliki
oleh organisasi. Dalam manajemen, faktor manusia adalah
yang paling menentukan. Manusia yang membuat tujuan dan
manusia pula yang melakukan proses untuk mencapai tujuan.
Tanpa ada manusia tidak ada proses kerja, sebab pada



dasarnya manusia adalah makhluk kerja. Oleh karena itu,
manajemen timbul karena adanya orang-orang yang berkerja
sama untuk mencapai tujuan.

Money atau Uang merupakan salah satu unsur yang
tidak dapat diabaikan. Uang merupakan alat tukar dan alat
pengukur nilai. Besar-kecilnya hasil kegiatan dapat diukur
dari jumlah uang yang beredar dalam perusahaan. Oleh
karena itu uang merupakan alat (tools) yang penting untuk
mencapai tujuan karena segala sesuatu harus diperhitungkan
secara rasional. Hal ini akan berhubungan dengan berapa
uang yang harus disediakan untuk membiayai gaji tenaga
kerja, alat-alat yang dibutuhkan dan harus dibeli serta berapa
hasil yang akan dicapai dari suatu organisasi.

Material terdiri dari bahan setengah jadi (raw material)
dan bahan jadi. Dalam dunia usaha untuk mencapai hasil
yang lebih baik, selain manusia yang ahli dalam bidangnya
juga harus dapat menggunakan bahan/materi-materi sebagai
salah satu sarana. Sebab materi dan manusia tidaki dapat
dipisahkan, tanpa materi tidak akan tercapai hasil yang
dikehendaki.

Machine atau Mesin digunakan untuk memberi
kemudahan atau menghasilkan keuntungan yang lebih besar
serta menciptakan efesiensi kerja.

Metode adalah suatu tata cara kerja yang
memperlancar jalannya pekerjaan manajer. Sebuah metode
daat dinyatakan sebagai penetapan cara pelaksanaan kerja
suatu tugas dengan memberikan berbagai pertimbangan-
pertimbangan kepada sasaran, fasilitas- fasilitas yang tersedia
dan penggunaan waktu, serta uang dan kegiatan usaha. Perlu
diingat meskipun metode baik, sedangkan orang yang
melaksanakannya tidak mengerti atau tidak mempunyai
pengalaman maka hasilnya tidak akan memuaskan. Dengan
demikian, peranan utama dalam manajemen tetap
manusianya sendiri.
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Market atau pasar adalah tempat di mana organisasi
menyebarluaskan (memasarkan) produknya. Memasarkan
produk sudah barang tentu sangat penting sebab bila barang
yang diproduksi tidak laku, maka proses produksi barang
akan berhenti. Artinya, proses kerja tidak akan berlangsung.
Oleh sebab itu, penguasaan pasar dalam arti menyebarkan
hasil produksi merupakan faktor menentukan  dalam
perusahaan. Agar pasar dapat dikuasai maka kualitas dan
harga barang harus sesuai dengan selera konsumen dan daya
beli (kemampuan) konsumen.

TINGKATAN MANAJEMEN
Tingkatan manajemen dalam organisasi akan membagi
tingkatan manajer menjadi 3 tingkatan :

1. Manajer lini garis-pertama (first line) adalah tingkatan
manajemen paling rendah dalam suatu organisasi yang
memimpin dan mengawasi tenaga-tenaga operasional.
Dan mereka tidak membawahi manajer yang lain.

2. Manajer menengah (Middle Manager) adalah manajemen
menengah dapat meliputi beberapa tingkatan dalam suatu
organisasi. Para manajer menengah membawahi dan
mengarahkan kegiatan-kegiatan para manajer lainnya
kadang- kadang juga karyawan operasional.

3. Manajer Puncak (Top Manager) terdiri dari kelompok
yang relative kecil, manager puncak bertanggung jawab
atas manajemen keseluruhan dari organisasi.

Manajer adalah seseorang yang bekerja melalui orang
lain dengan mengoordinasikan kegiatan-kegiatan mereka
guna mencapai sasaran organisasi. Piramida jumlah
karyawan pada organisasi dengan struktur tradisional,
berdasarkan tingkatannya.

Pada organisasi berstruktur tradisional, manajer sering
dikelompokan menjadi manajer puncak, manajer tingkat
menengah, dan manajer lini pertama (biasanya digambarkan
dengan bentuk piramida, di mana jumlah karyawan lebih



besar di bagian bawah daripada di puncak). Berikut ini
adalah tingkatan manajer mulai dari bawah ke atas:

Manejemen lini pertama (first-line management),
dikenal pula dengan istilah manajemen operasional,
merupakan manajemen tingkatan paling rendah yang
bertugas memimpin dan mengawasi karyawan non-
manajerial yang terlibat dalam proses produksi. Mereka
sering disebut penyelia (supervisor), manajer shift, manajer
area, manajer kantor, manajer departemen, atau mandor
(foreman).

Manajemen tingkat menengah (middle management),
mencakup semua manajemen yang berada di antara manajer
lini pertama dan manajemen puncak dan bertugas sebagai
penghubung antara keduanya. Jabatan yang termasuk
manajer menengah di antaranya kepala bagian, pemimpin
proyek, manajer pabrik, atau manajer divisi.

Manajemen puncak (top management), dikenal pula
dengan istilah executive officer. Bertugas merencanakan
kegiatan dan strategi perusahaan secara umum dan
mengarahkan jalannya perusahaan. Contoh top manajemen
adalah CEO (Chief Executive Officer), CIO (Chief Information
Officer), dan CFO (Chief Financial Officer).

Meskipun demikian, tidak semua organisasi dapat
menyelesaikan pekerjaannya dengan menggunakan bentuk
piramida tradisional ini. Misalnya pada organisasi yang lebih
fleksibel dan sederhana, dengan pekerjaan yang dilakukan
oleh tim karyawan yang selalu berubah, berpindah dari satu
proyek ke proyek lainnya sesuai dengan dengan permintaan
pekerjaan.

Peran manajer

Henry Mintzberg, seorang ahli riset ilmu manajemen,
mengemukakan bahwa ada sepuluh peran yang dimainkan
oleh manajer di tempat kerjanya. la kemudian
mengelompokan kesepuluh peran itu ke dalam tiga
kelompok, yaitu:
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1. Peran antarpribadi: Merupakan peran yang melibatkan
orang dan kewajiban lain, yang bersifat seremonial dan
simbolis. Peran ini meliputi peran sebagai figur untuk
anak buah, pemimpin, dan penghubung.

2. Peran informasional: Meliputi peran manajer sebagai
pemantau dan penyebar informasi, serta peran sebagai
juru bicara.

3. Peran pengambilan keputusan: Yang termasuk dalam
kelompok ini adalah peran sebagai seorang
wirausahawan, pemecah masalah, pembagi sumber daya,
dan perunding.

Robert L. Katz pada tahun 1970-an mengemukakan
bahwa setiap manajer membutuhkan minimal tiga
keterampilan dasar. Ketiga keterampilan tersebut adalah:
Keterampilan konseptual (conceptional skill)

Manajer tingkat atas (top manager) harus memiliki
keterampilan untuk membuat konsep, ide, dan gagasan demi
kemajuan organisasi. Gagasan atau ide serta konsep tersebut
kemudian haruslah dijabarkan menjadi suatu rencana
kegiatan untuk mewujudkan gagasan atau konsepnya itu.
Proses penjabaran ide menjadi suatu rencana kerja yang
kongkret itu biasanya disebut sebagai proses perencanaan
atau planning. Oleh karena itu, keterampilan konsepsional
juga meruipakan keterampilan untuk membuat rencana kerja.
Keterampilan berhubungan dengan orang lain (humanity skill)

Selain kemampuan konsepsional, manajer juga perlu
dilengkapi dengan keterampilan berkomunikasi atau
keterampilan berhubungan dengan orang lain, yang disebut
juga keterampilan kemanusiaan. Komunikasi yang persuasif
harus selalu diciptakan oleh manajer terhadap bawahan yang
dipimpinnya. Dengan komunikasi yang persuasif, bersahabat,
dan kebapakan akan membuat karyawan merasa dihargai
dan kemudian mereka akan bersikap terbuka kepada atasan.
Keterampilan berkomunikasi diperlukan, baik pada tingkatan
manajemen atas, menengah, maupun bawah.



Keterampilan teknis (technical skill)

Keterampilan ini pada umumnya merupakan bekal
bagi manajer pada tingkat yang lebih rendah. Keterampilan
teknis ini merupakan kemampuan untuk menjalankan suatu
pekerjaan  tertentu, misalnya menggunakan program
komputer, memperbaiki mesin, membuat kursi, akuntansi
dan lain-lain.

Selain tiga keterampilan dasar di atas, Ricky W. Griffin
menambahkan dua keterampilan dasar yang perlu dimiliki
manajer, yaitu:[5]

Keterampilan manajemen waktu

Merupakan keterampilan yang merujuk pada
kemampuan seorang manajer untuk menggunakan waktu
yang dimilikinya secara bijaksana. Griffin mengajukan contoh
kasus Lew Frankfort dari Coach. Pada tahun 2004, sebagai
manajer, Frankfort digaji $2.000.000 per tahun. Jika
diasumsikan bahwa ia bekerja selama 50 jam per minggu
dengan waktu cuti 2 minggu, maka gaji Frankfort setiap
jamnya adalah $800 per jam — sekitar $13 per menit. Dari sana
dapat kita lihat bahwa setiap menit yang terbuang akan
sangat merugikan perusahaan. Kebanyakan manajer, tentu
saja, memiliki gaji yang jauh lebih kecil dari Frankfort.
Namun demikian, waktu yang mereka miliki tetap
merupakan aset berharga, dan menyianyiakannya berarti
membuang-buang uang dan mengurangi produktivitas
perusahaan.

Keterampilan membuat keputusan

Merupakan kemampuan untuk mendefinisikan
masalah  dan  menentukan cara  terbaik = dalam
memecahkannya. Kemampuan membuat keputusan adalah
yang paling utama bagi seorang manajer, terutama bagi
kelompok manajer atas (top manager). Griffin mengajukan
tiga langkah dalam pembuatan keputusan. Pertama, seorang
manajer harus mendefinisikan masalah dan mencari berbagai
alternatif yang dapat diambil untuk menyelesaikannya.
Kedua, manajer harus mengevaluasi setiap alternatif yang ada
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dan memilih sebuah alternatif yang dianggap paling baik.
Dan terakhir, manajer harus mengimplementasikan alternatif
yang telah ia pilih serta mengawasi dan mengevaluasinya
agar tetap berada di jalur yang benar.

ORGANISASI

Organisasi (Yunani: §pyavov, organon - alat) adalah
suatu kelompok orang dalam suatu wadah unt tujuan
bersama.

Dalam ilmu-ilmu sosial, organisasi dipelajari oleh
periset dari berbagai bidang ilmu, terutama sosiologi,
ekonomi, ilmu politik, psikologi, dan manajemen.[1] Kajian
mengenai organisasi sering disebut studi organisasi
(organizational studies), perilaku organisasi (organizational
behaviour), atau analisa organisasi (organization analysis).

Pengertian Organisasi

Terdapat beberapa teo